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MOTTO 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, tapi allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al Insyirah 5-6) 

 

“Tidak selalu tentang menjadi yang paling cepat atau paling sempurna, 

melainkan tentang bertahan, terus melangkah, dan percaya bahwa setiap usaha 

memiliki waktunya sendiri” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN  

Dengan penuh rasa syukur kehadirat Allah SWT, karya sederhana ini penulis 

persembahkan untuk : 

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Johani dan Ibu Fasikha (almh) yang 

senantiasa selalu memberikan doa dan dukungan yang sangat besar dan 

pengorbanan yang tiada henti. 

2. Keluarga besar penulis, yang senantiasa memberikan dukungan moril 

maupun materil, serta doa yang tiada putus. 

3. Bapak/Ibu dosen serta pembimbing skripsi, yang dengan sabar dan penuh 

keikhlasan membimbing, memberi arahan, serta menanamkan ilmu yang 

sangat berharga. 

4. Keluarga besar SMK Darussalam Balapulang dan seluruh pihak yang 

terlibat dalam penelitian ini, khususnya para guru serta siswa-siswi yang 

telah memberikan kesempatan dan kerja sama selama proses penelitian. 

5. Teman-teman seperjuangan Program Studi Pendidikan Ekonomi STKIP NU 

Tegal angkatan 2021, yang selalu memberi semangat, canda tawa, dan 

dukungan hingga akhir penyusunan skripsi ini. 

6. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah 

memberikan doa, dukungan, serta dorongan semangat hingga 

terselesaikannya skripsi ini. 

 

 



 

vii 
 

ABSTRAK  

PENGARUH FAKTOR EKONOMIDAN ORIENTASI KARIR TERHADAP 

MINAT SISWA SMK DARUSSALAM BALAPULANG  MELANJUTKAN 

PENDIDIKAN KE PERGURUAN TINGGI 

Oleh : Rina Rahmawati 

NIM : 2103000134 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor ekonomidan orientasi 

karir terhadap minat siswa SMK Darussalam Balapulang dalam melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan metode survei, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 

desain korelasional dengan populasi sebanyak 72 siswa kelas XII. Karena jumlah 

populasi relatif kecil (≤100), penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh 

(total sampling). Analisis data dilakukan dengan uji Regresi Linear Berganda. Hasil 

uji Regresi Linear Berganda menunjukkan bahwa variabel Faktor ekonomi (X1) 

memiliki nilai nilai sig.(2-tailed) 0,020 kurang dari 0,05. Hal ini mengindikasikan 

bahwa secara parsial Faktor ekonomi terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Hasil uji Regresi 

Linear Berganda menunjukkan bahwa variabel Orientasi Karir (X2) memiliki nilai 

nilai sig.(2-tailed) 0,001 kurang dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa secara 

parsial orientasi karir berpengaruh signifikan terhadap variabel Minat siswa 

melanjutkan perguruan tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor 

ekonomidan orientasi karir sama-sama memengaruhi minat siswa untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi. 

 

Kata Kunci: faktor ekonomi, orientasi karir, minat melanjutkan perguruan tinggi. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF PARENTS' SOCIO-ECONOMIC FACTORS AND 

CAREER ORIENTATION ON THE INTEREST OF SMK DARUSSALAM 

BALAPULANG STUDENTS IN CONTINUING THEIR EDUCATION TO 

HIGHER EDUCATION 

By : Rina Rahmawati 

NIM : 2103000134 

 

This study aims to determine the influence of economic factors and career 

orientation on the interest of students of SMK Darussalam Balapulang in 

continuing their education to college. The type of research used is quantitative with 

survey, interview, and documentation methods. This study uses a correlational 

design with a population of 72 grade XII students. Because the population is 

relatively small (≤100), this study uses a saturated sampling technique (total 

sampling). Data analysis was carried out using Multiple Linear Regression tests. 

The results of the Multiple Linear Regression test show that the Economic Factor 

variable (X1) has a sig. (2-tailed) value of 0.020 less than 0.05. This indicates that 

partially the Economic Factor has a significant influence on the variable of 

students' interest in continuing their education to college. The results of the Multiple 

Linear Regression test show that the Career Orientation variable (X2) has a sig. 

(2-tailed) value of 0.001 less than 0.05. This indicates that partially career 

orientation has a significant influence on the variable of students' interest in 

continuing their education to college. Thus, it can be concluded that economic 

factors and career orientation both influence students' interest in continuing to 

college. 

 

Keywords: economic factors, career orientation, interest in higher education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah fondasi utama untuk kemajuan suatu bangsa dan 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. Melalui pendidikan, individu 

dilengkapi dengan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang 

memungkinkan mereka berkontribusi aktif dalam aspek sosial, ekonomi, 

serta politik. Di zaman global satu ini, yang ditandai oeleh kemajuan 

teknologi informasi yang cepat, disrupsi dalam ekonomi, dan kerumitan 

sosial, pendidikan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan lulusan dengan 

kecerdasan intelektual, tetapi juga yang bisa beradaptasi, inovatif, dan 

bersaing di pasar kerja global. Nugrahini,Y. (2020) mencatat bahwa abad ke-

21 memerlukan sistem pendidikan yang mampu mencetak generasi dengan 

keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, komunikatif, dan kreatif. 

Tantangan global seperti otomatisasi, perpindahan tenaga kerja antar 

negara, serta meningkatnya permintaan akan keterampilan berbasis teknologi 

menjadikan pendidikan tinggi semakin krusial sebagai syarat untuk mobilitas 

sosial serta ekonomi. Melnyk, L.H, Sommer, H, et. al (2020) menyatakan 

bahwa negara-negara dengan akses ke pendidikan tinggi yang luas dan 
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berkualitas biasanya menikmati indeks pembangunan manusia (IPM) yang 

lebih baik, tingkat pengangguran yang rendah, serta ketahanan ekonomi yang 

lebih tinggi. Di Indonesia, pihak pemerintah telah berusaha meningkatkan 

partisipasi dalam pendidikan tinggi melalui program beasiswa, afirmasi 

pendidikan vokasi, dan penguatan SMK, namun hasil yang dicapai masih 

belum merata. Ini menunjukkan bahwa masih ada tantangan serius dalam 

distribusi akses dan motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat 

perguruan tinggi, terutama di kalangan lulusan SMK. 

Dalam konteks pembangunan ekonomi dan industri saat ini, kebutuhan 

terhadap tenaga kerja yang berpendidikan tinggi semakin mendesak. 

Indonesia sedang berupaya untuk meningkatkan daya saing melalui 

penguatan sumber daya manusia,salah satunya melalui program “Indonesia 

Emas 2045” yang menargetkan mayoritas tenaga kerja memiliki pendidikan 

minimal diploma atau sarjana (Muhyiddin, N.T. et al, 2025). Namun, 

keberhasilan dari program-program tersebut sangat bergantung pada 

pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa 

SMK setelah lulus. Maka dari itu, diperlukan penelitian yang dapat 

menguraikan kompleksitas minat siswa dalam melanjutkan pendidikan 

tinggi, yang tidak terlepas dari pengaruh faktor sosial ekonomi orang tua, dan 

orientasi karir mereka. Oleh karena itu, penting untuk menelusuri faktor-

faktor yang memengaruhi minat siswa SMK dalam melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi. 
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Sebagai salah satu fondasi utama dalam membentuk Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang unggul, berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan 

global. Di tengah kemajuan teknologi dan tuntutan pasar kerja, keberadaan 

pendidikan tinggi menjadi semakin penting untuk kehidupan, terutama dalam 

meningkatkan kualitas hidup individu dan daya saing suatu bangsa. Namun 

demikian, Indonesia masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan akses 

masyarakat terhadap pendidikan tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS), Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan tinggi Indonesia 

pada tahun 2024 baru mencapai 32,00%. Angka ini masih tertinggal 

dibandingkan dengan negara-negara tetangga seperti Malasysia (43%), 

Thailand (49,29%), bahkan Singapura (91,09%) (Kemenko PMK, 2023). 

Tabel 1. 1 Perbandingan Angka Partisipasi Kasar Pendidikan Tinggi Tahun 2024 

Negara APK Pendidikan Tinggi 2024 (%) 

Indonesia 32,00 

Malaysia ≈ 42,57 

Thailand ≈ 42,64 

Singapura ≈ 98,02 

Vietnam ≈ 42,22 

Sumber: Badan Pusat Statisstik (BPS) 2024 

Capaian ini menunjukkan bahwa masih banyak lulusan SMA/SMK yang tidak 

melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi. Di Indonesia, pendidikan tinggi dipandang 

sebagai jenjang penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

memperluas kesempatan kerja, serta mempercepat mobilitas sosial. Sayangnya, tidak 

semua lulusan pendidikan menengah atas, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan 



4 
 

 
 

(SMK), dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Padahal, pada era 

globalisasi dan perkembangan ekonomi digital saat ini, tuntutan terhadap tenaga kerja 

tidak hanya berhenti pada keterampilan teknis saja, melainkan juga mencakup 

kemampuan berpikir kritis, inovatif, dan adaptif. Disinilah peran perguruan tinggi 

dibutuhkan untuk mengasah kemampuan tersebut.  

Namun, dibalik urgensi pendidikan tinggi, kenyataannya tidak semua 

lulusan sekolah menengah memiliki kesempatan yang sama untuk 

melanjutkan ke jenjang tersebut. Hal ini terutama dirasakan oleh lulusan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang sejatinya didesain untuk dua 

tujuan: mempersiapkan siswa langsung terjun ke dunia kerja sekaligus 

memberi peluang melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Sayangnya, kenyataan di lapangan masih menunjukkan bahwa banyak 

lulusan SMK yang memilih untuk langsung bekerja atau bahkan tidak 

melanjutkan ke kegiatan produktif lainnya.  

Berdasarkan informasi dari sekolah kurang dari sekitar 20% lulusan 

SMK Darussalam yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi setiap 

tahunnya. Angka ini masih jauh dari harapan, mengingat pentingnya 

pendidikan tinggi dalam meningkatkan kapasitas individu maupun daya saing 

nasional. Sementara sebagian besar besar lulusan lainnya lebih memilih 

bekerja, berwirausaha, atau berhenti belajar sama sekali. Ini menjadi 

gambaran nyata bahwa masih ada tantangan besar yang harus dihadapi dalam 

upaya pemerataan akses pendidikan, khususnya di jenjang pendidikan tinggi. 

Fenomena tersebut menarik untuk dikaji lebih dalam, karena pilihan siswa 
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SMK untuk bekerja daripada melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

bukan semata-mata pilihan bebas, melainkan sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, baik dari dalam diri siswa maupun lingkungan sekitarnya. 

Berbagai penelitian sebelumnya memang telah mencoba menelaah 

faktor-faktor yang memengaruhi minat melanjutkan pendidikan, namun 

sebagian besar masih fokus pada satu aspek saja. Sebagai contoh, studi oleh 

Sari (2020) hanya meneliti pengaruh kondisi ekonomi tanpa 

mempertimbangkan peran orientasi karir. Padahal dalam kenyataan, minat 

siswa adalah hasil dari interaksi kompleks berbagai faktor yang saling 

memengaruhi satu sama lain. 

Inilah yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini dilakukan. Masih 

ada celah (research gap) dalam literatur akademik untuk mengkaji secara 

komprehensif bagaimana faktor ekonomi orang tua dan orientasi karir, secara 

bersama-sama memengaruhi pilihan siswa SMK untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. 

Studi-studi sebelumnya tentang pilihan pendidikan pasca-SMK 

cenderung terfragmentasi. Durrotunnafisa & Rosy, (2024) misalnya, meneliti 

pengaruh pendapatan orang tua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi dan menyimpulkan bahwa biaya pendidikan menjadi 

penghambat utama. Namun, penelitian ini mengabaikan peran motivasi 

intrinsik siswa. Di sisi lain, Nadhila, M. S. (2023) mengeksplorasi motivasi 

belajar siswa tetapi tidak mempertimbangkan motivasi karir. Sementara itu, 
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penelitian dari Purnasari, P. D., & Sadewo Y. D. , (2019) hanya melihat 

analisis minat siswa teerhadap pendidikan tinggi dari segi prestasi belajar, 

tanpa memasukkan faktor ekonomi sebagai variabel kontrol. Fragmentasi ini 

menyisakan pertanyaan: bagaimana interaksi kedua faktor (ekonomi dan 

orientasi karir) saling memengaruhi dalam konteks yang berbeda, seperti di 

SMK Darussalam Balapulang. 

Penelitian ini memiliki signifikansi yang tinggi karena dua alasan 

utama. Pertama, SMK Darussalam Balapulang adalah institusi pendidikan 

kejuruan yang menggambarkan berbagai latar belakang sosial ekonomi 

murid-muridnya. Memahami elemen-elemen yang memengaruhi minat siswa 

kelas XII untuk meneruskan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi sangat 

penting sebagai landasan dalam pengambilan kebijakan bagi sekolah, 

pemerintah, dan institusi terkait. Diharapkan penelitian ini tidak hanya dapat 

memberikan sumbangsih dalam perkembangan studi akademik, tetapi juga 

berfungsi sebagai acuan untuk merumuskan kebijakan afirmatif yang lebih 

sesuai guna mendorong peningkatan Angka Partisipasi Kasar (APK) dalam 

pendidikan tinggi secara umum serta mendukung tercapainya pemerataan 

akses pendidikan tinggi di Indonesia. Kedua, pemerintah saat ini gencar 

mengampanyekan program "SMK Masuk Kampus" melalui kerja sama 

dengan perguruan tinggi vokasi. Namun, program ini belum maksimal karena 

kurangnya pemahaman tentang faktor-faktor yang mendorong atau 

menghambat minat siswa. Dengan menganalisis ketiga variabel secara 
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simultan, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih 

tepat sasaran. 

Salah satu persoalan utama yang dapat diidentifikasi adalah 

keterbatasan ekonomi keluarga. Tidak semua siswa memiliki latar belakang 

ekonomi yang mendukung untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 

tinggi. Biaya pendidikan yang tinggi, ditambah dengan kebutuhan hidup 

sehari-hari, sering kali menjadi beban yang berat bagi keluarga, terlebih bagi 

mereka yang tinggal di daerah pedesaan dengan penghasilan yang tidak 

menentu. Dalam kondisi seperti ini, sebagian siswa terpaksa mengubur 

keinginan untuk melanjutkan kuliah dan memilih untuk langsung bekerja 

demi membantu keuangan keluarga. 

Selain persoalan ekonomi, orientasi karir juga menjadi faktor yang 

patut diperhatikan. Banyak siswa SMK sejak awal memang telah diarahkan 

untuk siap masuk dunia kerja setelah lulus. Kurikulum kejuruan yang 

berfokus pada keterampilan praktis turut membentuk pola pikir siswa bahwa 

melanjutkan pendidikan bukanlah satu-satunya jalan menuju masa depan 

yang sukses. Akibatnya, orientasi karir yang lebih kuat ke arah dunia kerja 

dapat mengurangi minat siswa untuk mengejar pendidikan tinggi, meskipun 

sebenarnya peluang tersebut tetap terbuka lebar. 

Dari kedua aspek tersebut (faktor ekonomi orang tua dan orientasi karir) 

dapat disimpulkan bahwa rendahnya minat siswa untuk melanjutkan ke 

perguruan tinggi bukan semata-mata karena kurangnya keinginan, tetapi lebih 
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kepada adanya berbagai hambatan dan pengaruh dari lingkungan, kondisi 

keluarga, serta persepsi terhadap masa depan. Permasalahan ini menjadi 

semakin kompleks ketika belum ada kajian yang secara holistik meneliti 

ketiga faktor tersebut dalam satu demonstrate penelitian. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu studi yang tidak hanya mengamati satu aspek saja, tetapi 

juga menganalisis secara simultan bagaimana ketiga faktor tersebut saling 

memengaruhi minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi. Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk mengangkat topik ini 

dalam sebuah penelitian dengan judul: “Pengaruh Faktor ekonomidan 

Orientasi Karir Terhadap Minat Siswa Kelas XII SMK Darussalam 

Untuk Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi” 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Lulusan SMK secara umum dihadapkan pada dua pilihan besar: 

melanjutkan ke perguruan tinggi atau langsung bekerja. Namun, fakta 

menunjukkan bahwa kurang dari 20% lulusan SMK Darussalam yang 

melanjutkan studi ke jenjang pendidikan tinggi. Sisanya lebih memilih 

untuk bekerja, berwirausaha, atau bahkan tidak melanjutkan ke kegiatan 

produktif lainnya. Ini menimbulkan kekhawatiran terhadap kurang 

optimalnya pemanfaatan potensi siswa SMK untuk berkontribusi secara 

maksimal dalam pembangunan bangsa melalui jalur pendidikan tinggi. 

Pilihan ini juga mencerminkan adanya hambatan yang lebih dari sekadar 

keinginan individu, ada pengaruh struktural, psikologis, maupun sosial 

yang mendasarinya. 
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2. Salah satu hambatan terbesar bagi siswa untuk melanjutkan kuliah adalah 

keterbatasan kondisi ekonomi keluarga. Banyak siswa berasal dari 

keluarga dengan penghasilan rendah, terutama di wilayah pedesaan atau 

sektor informal. Biaya pendidikan yang tinggi, ditambah dengan 

kebutuhan hidup selama menempuh pendidikan di luar kota, membuat 

melanjutkan kuliah menjadi pilihan yang berat. Keluarga lebih 

memprioritaskan agar anak segera bekerja untuk membantu ekonomi 

rumah tangga. Dalam banyak kasus, kuliah dianggap sebagai pilihan yang 

mewah dan tidak realistis. Hal ini menjadikan faktor ekonomi sebagai 

determinan penting dalam memengaruhi minat siswa untuk melanjutkan 

studi. 

3. Orientasi karir siswa umumnya lebih terfokus pada kesiapan kerja, bukan 

pada lanjutan studi. Sejak awal masuk, siswa dibentuk untuk memiliki 

keterampilan vokasional yang memungkinkan mereka langsung 

memasuki dunia kerja. Kurikulum SMK yang berbasis kompetensi kerja 

juga memperkuat pandangan bahwa kuliah bukanlah suatu keharusan. 

Sebagian siswa merasa bahwa keterampilan yang mereka peroleh sudah 

cukup untuk bekerja, tanpa harus menambah beban finansial keluarga 

dengan kuliah. Sikap ini menyebabkan minat untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi menjadi rendah, bahkan meskipun ada 

kesempatan yang tersedia. 

4. Di SMK Darussalam Balapulang, fenomena rendahnya minat 

melanjutkan pendidikan tinggi juga terlihat nyata. Hasil observasi dan 
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wawancara informal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XII 

lebih memilih untuk bekerja setelah lulus, terutama karena alasan 

ekonomi dan kebutuhan mendesak keluarga. Siswa dari keluarga 

menengah ke bawah sering tidak mendapatkan bimbingan karir yang 

memadai, sehingga informasi tentang peluang pendidikan tinggi juga 

terbatas. Hal ini menjadi masalah khusus yang penting untuk dikaji secara 

ilmiah, agar sekolah dan pemangku kebijakan dapat merancang intervensi 

yang lebih relevan dengan kondisi lokal dan karakteristik sosial siswa. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah faktor ekonomiberpengaruh signifikan terhadap pilihan siswa SMK 

Darussalam Balapulang untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi? 

2. Apakah orientasi karir berpengaruh signifikan terhadap pilihan siswa SMK 

Darussalam Balapulang untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh faktor ekonomiterhadap pilihan siswa SMK 

Darussalam Balapulang untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

2. Menganalisis pengaruh orientasi karir terhadap pilihan siswa SMK 

Darussalam Balapulang untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang pendidikan ekonomi, sosiologi pendidikan, dan 

pengembangan sumber daya manusia. Dengan mengkaji pengaruh 

faktor ekonomi, orientasi karir, dan prestasi akademik terhadap minat 

siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, penelitian 

ini diharapkan mampu memperluas pemahaman mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi perilaku pengambilan minat pendidikan 

pada siswa usia sekolah. 

Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

landasan bagi para akademisi untuk mengembangkan teori-teori atau 

model-model baru dalam memahami dinamika transisi dari 

pendidikan menengah ke pendidikan tinggi, terutama dalam konteks 

siswa SMK yang memiliki ciri khas berbeda dengan siswa SMA. Di 

sisi lain, penelitian ini juga dapat memperkuat teori-teori terdahulu 

tentang hubungan antara status ekonomi dan keberlanjutan 

pendidikan, pentingnya orientasi karir sejak dini, serta peran prestasi 

akademik dalam pembentukan motivasi belajar. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi 

penting dalam pengembangan literatur ilmiah yang berkaitan dengan 
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pendidikan menengah kejuruan, kebijakan pendidikan berkeadilan, 

dan perencanaan karir di kalangan remaja. Bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian ini dapat menjadi pijakan untuk melanjutkan kajian dengan 

pendekatan yang berbeda, variabel tambahan, atau cakupan wilayah 

yang lebih luas. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan dampak langsung bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan dalam dunia pendidikan, khususnya di tingkat SMK. 

Adapun manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah (SMK Darussalam Balapulang dan SMK lainnya): 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam merancang 

program-program pendampingan karir yang lebih efektif. Pihak 

sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk 

memberikan layanan bimbingan dan konseling yang tidak hanya 

mendorong siswa untuk bekerja setelah lulus, tetapi juga memberikan 

alternatif dan motivasi untuk melanjutkan pendidikan. Selain itu, 

sekolah juga dapat menyusun strategi peningkatan prestasi akademik 

yang berkelanjutan sebagai bekal siswa untuk melanjutkan ke 

perguruan tinggi. 

2. Bagi Guru dan Wali Kelas : 
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Penelitian ini dapat membantu guru dan wali kelas memahami 

lebih dalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa, 

sehingga mereka dapat memberikan arahan yang lebih tepat dan 

personal. Informasi dari hasil penelitian ini juga bisa digunakan untuk 

menyusun pendekatan yang lebih empatik dalam membimbing siswa, 

terutama yang memiliki keterbatasan ekonomi atau belum memiliki 

orientasi karir yang jelas. 

3. Bagi Orang Tua/Wali Siswa : 

Dengan memahami pentingnya ketiga faktor tersebut, orang 

tua diharapkan menjadi lebih sadar akan peran mereka dalam 

mendukung pendidikan anak. Penelitian ini bisa membuka wawasan 

bagi orang tua bahwa keterbatasan ekonomi bukan satu-satunya 

penentu masa depan anak, serta pentingnya mendampingi anak dalam 

membangun motivasi belajar dan menyusun rencana pendidikan. 

4. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Pendidikan: 

Penelitian ini dapat menjadi sumber data lokal yang berharga 

dalam merumuskan kebijakan afirmatif yang mendorong peningkatan 

angka partisipasi pendidikan tinggi di daerah. Misalnya, melalui 

program beasiswa berbasis kebutuhan ekonomi, dukungan 

transportasi atau akomodasi pendidikan, hingga pelatihan orientasi 

karir yang lebih inklusif di tingkat SMK. 

3. Bagi Siswa SMK: 

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran 

siswa akan pentingnya mengambil minat pendidikan dengan 
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mempertimbangkan berbagai aspek, tidak hanya kondisi ekonomi. 

Siswa dapat memperoleh gambaran nyata mengenai hubungan antara 

prestasi akademik, orientasi karir, dan keberhasilan pendidikan di 

masa depan. Hal ini dapat mendorong mereka untuk lebih 

mempersiapkan diri, menetapkan tujuan, serta mencari peluang 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi meskipun menghadapi 

berbagai keterbatasan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan: Bab ini menguraikan latar belakang fenomena rendahnya 

partisipasi siswa SMK dalam pendidikan tinggi, serta pentingnya meneliti 

pengaruh faktor ekonomi, orientasi karir, dan prestasi akademik. Bab ini juga 

memuat rumusan masalah, tujuan, manfaat, serta sistematika penulisan 

skripsi. 

Bab II Kajian Teoritis: Berisi pembahasan teori-teori yang relevan seperti 

teori pilihan rasional, teori modal manusia, serta konsep-konsep mengenai 

ekonomi keluarga, perencanaan karir, dan prestasi belajar. Selain itu, dikaji 

pula penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik ini untuk 

menunjukkan posisi dan kontribusi penelitian dalam ranah akademik. 

Bab III Metode Penelitian: Menjelaskan pendekatan kuantitatif yang 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel bebas (faktor 

ekonomi, orientasi karir, prestasi akademik) dan variabel terikat (minat 
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melanjutkan pendidikan). Bab ini juga memuat penjelasan tentang populasi, 

sampel, teknik pengumpulan data, serta alat analisis yang digunakan. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: Bab ini menyajikan hasil analisis 

data yang diperoleh dari responden siswa SMK Darussalam Balapulang. 

Temuan ini kemudian dibahas dan dikaitkan dengan teori serta penelitian 

terdahulu untuk mengungkap bagaimana ketiga faktor tersebut secara nyata 

memengaruhi minat siswa. 

Bab V Penutup: Berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang 

ditujukan kepada pihak sekolah, siswa, orang tua, dan pemangku kebijakan 

agar dapat bersama-sama mendorong peningkatan partisipasi siswa SMK 

dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
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BAB II   

KAJIAN TEORITIS 

2.1. Kajian Pustaka 

2.1.1 Faktor Ekonomi  

A. Faktor Ekonomi Dalam Konteks Pendidikan 

Faktor ekonomi sangat penting dalam menentukan 

pencapaian, kualitas, dan hasil pendidikan, baik di tingkat individu 

kelompok, maupun sistem. Dalam konteks modern, faktor ekonomi 

tidak hanya mempengaruhi kemampuan suatu negara dalam 

membiayai pendidikan, tetapi juga mempengaruhi kebijakan 

pemerintah, distribusi sumber daya pendidikan, dan penyesuaian 

sistem pendidikan dengan kondisi ekonomi yang berbasis 

pengetahuan. (Goczek, 2021). Konsep ini sering dijelaskan oleh status 

sosial ekonomi ( SES ) kelompok, yaitu posisi relatif kelompok dalam 

masyarakat berdasarkan kemampuan dan sumber daya mereka 

sendiri. Pendapatan keluarga, tingkat pendidikan orang tua, jenis 

pekerjaan orang tua, dan posisi sosial dalam masyarakat merupakan 

indikator status sosial ekonomi kelompok (Rahman, Munam, Hossain, 

Hossain, & Bhuiya, 2023). Berbagai kajian menunjukkan bahwa SES 

berdampak besar pada hasil belajar siswa. Siswa dari keluarga ber-

SES rendah menghadapi tantangan signifikan dalam pendidikan 
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mereka, mulai dari keterbatasan fasilitas belajar hingga risiko putus 

sekolah yang lebih tinggi ( Tan, 2024). 

Pada tingkat individu, kelompok, atau sistem, variabel 

ekonomi penting dalam membentuk pencapaian, kualitas, dan hasil 

pendidikan. Berfungsinya lembaga pendidikan, ketersediaan 

infrastruktur, dan kapasitas keuangan rumah tangga untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan merupakan contoh faktor ekonomi yang secara 

sederhana terkait dengan kondisi keuangan dan berdampak pada 

kemampuan orang atau masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses 

pendidikan. Sekelompok orang dengan penghasilan rendah terus 

menerus menghadapi rintangan struktural seperti biaya sekolah, 

persyaratan untuk pekerja anak, dan akses terbatas ke materi 

pembelajaran berkualitas tinggi, menurut laporan tersebut, yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi umumnya dibandingkan 

dengan pertumbuhan pendidikan. 

Pendidikan memiliki fungsi penting dalam memfasilitasi 

transformasi konstruktif dalam kemajuan suatu bangsa. Ini merupakan 

mekanisme mendasar untuk menumbuhkan kemampuan dan potensi 

generasi mendatang, sehingga meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dalam suatu negara. (Aisyah, 2024). Penentu ekonomi 

mewakili aspek penting yang secara signifikan dapat mempengaruhi 

pilihan siswa untuk mengejar pendidikan tinggi. Keadaan keuangan 

keluarga yang kurang beruntung secara ekonomi sering menjadi 
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alasan utama bagi siswa yang memilih untuk memasuki dunia kerja 

segera setelah lulus. Biaya selangit yang terkait dengan biaya kuliah, 

dalam hubungannya dengan biaya hidup yang penting, sering 

menyebabkan siswa tertentu menganggap kelanjutan pendidikan 

mereka tidak dapat dicapai. Dalam situasi di mana pendapatan orang 

tua tidak memadai, siswa biasanya memilih untuk berkontribusi pada 

keuangan keluarga melalui pekerjaan daripada memperburuk tekanan 

keuangan. Akibatnya, status ekonomi keluarga memainkan peran 

penting dalam mempengaruhi apakah seorang siswa dapat mendaftar 

di perguruan tinggi setelah menyelesaikan studi mereka. 

Selain faktor-faktor intrinsik dalam diri siswa, ada banyak 

elemen eksternal yang secara signifikan dapat mempengaruhi prestasi 

akademik yang akan direalisasikan, termasuk namun tidak terbatas 

pada Faktor Ekonomi dan Pengaruh Orang Tua. Status sosial ekonomi 

keluarga, ketika menguntungkan, secara substansif meningkatkan 

kesempatan individu untuk mengakses sumber daya pendidikan yang 

unggul; mencakup materi seperti buku teks, alat tulis, dan pemilihan 

lembaga pendidikan. Selain itu, latar belakang pendidikan keluarga 

memainkan peran penting; orang tua yang telah mencapai tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi umumnya lebih cenderung 

memprioritaskan dan memahami pentingnya pencapaian pendidikan 

bagi keturunan mereka dibandingkan dengan mereka yang memiliki 
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kualifikasi pendidikan yang kurang maju.  (Cahyono , Hamda, & 

Prahastiwi, 2022). 

Secara keseluruhan faktor- faktor dalam pendidikan tidak 

hanya struktural tetapi juga dinamis, dipengaruhi oleh interaksi 

kompleks antara kebijakan pemerintah, keadaan tangga rumah, dan 

transformasi ekonomi global. Pemahaman tersebut diperlukan untuk 

melaksanakan intervensi yang tepat, seperti meningkatkan jumlah 

pendanaan untuk pendidikan berkualitas tinggi, menawarkan 

beasiswa berdasarkan prestasi, dan mendorong kolaborasi antara 

lembaga pendidikan dan sektor bisnis. 

B. Indikator Faktor Ekonomi 

1) Pendapatan Orang Tua 

Pendapatan orang tua merupakan hasil pemanfaatan faktor- 

faktor yang berkaitan dengan produksi barang dan jasa oleh individu 

yang diperoleh dalam satu bulan. dari pemanfaatan faktor - faktor 

yang berkaitan dengan produksi barang dan jasa oleh individu yang 

diperoleh dalam satu bulan. Pendapatan orang tua berfungsi sebagai 

motor penggerak untuk membantu mencapai tujuan yang 

diinginkan tanpa itu, tujuan pembelajaran tidak akan tercapai sasaran. 

( Rahmawati & Sayekti, 2023). 

Pendapatan orang tua adalah faktor kunci yang memainkan 

peran penting dalam mempengaruhi akses, mutu, dan 
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keberlangsungan pendidikan anak. Keluarga yang memiliki 

pendapatan tinggi biasanya lebih mampu untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan dasar, seperti biaya sekolah, membeli buku, mendapatkan 

akses teknologi, serta ikut serta dalam kegiatan belajar tambahan. Di 

sisi lain, masalah keuangan yang dihadapi keluarga berpenghasilan 

rendah sering kali menjadi penghalang signifikan, baik dalam hal 

ketidakmampuan untuk membayar biaya sekolah maupun tekanan 

ekonomi yang mendorong anak untuk bekerja demi membantu 

ekonomi keluarga ( Sari , 2020). 

Sejalan dengan penelitian internasional yang menunjukkan 

bahwa dukungan keluarga dapat membantu pendidikan anak. Menurut 

meta-analisis yang Adilakukan di beberapa negara, dampak SES 

terhadap pencapaian pendidikan secara umum lebih rendah, tetapi 

lamanya pendidikan (pencapaian) lebih dipengaruhi secara negatif 

oleh kondisi ekonomi keluarga daripada oleh prestasi sekolah. ( Kim, 

Cho, & Kim, 2019). Studi di Indonesia menunjukkan bahwa 69,3% 

mahasiswa universitas swasta berasal dari keluarga dengan 

pendapatan rendah, di mana keterbatasan ini berdampak pada 

kesulitan mengakses sumber daya pembelajaran seperti laptop atau les 

privat, serta penurunan prestasi akademik akibat waktu belajar yang 

terbagi dengan pekerjaan paruh waktu (Aisyah, 2024). 

Penelitian kuantitatif yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Botumoito, Kabupaten Boalemo pada tahun 2022 menunjukkan 
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bahwa setiap peningkatan satu unit dalam pendapatan orang tua 

berhubungan dengan kenaikan 0,71 unit dalam prestasi belajar siswa. 

Hubungan ini berkaitan dengan kapasitas keluarganya untuk 

memberikan sarana belajar yang cukup dan mengurangi beban 

ekonomi bagi anak (Saipi, 2022). Namun, hubungan tersebut tidak 

selalu bersifat linier. Sebuah penelitian lain di SMK Negeri 2 

Pariaman pada tahun 2019 menunjukkan bahwa pendapatan orang tua 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi, sementara prestasi akademik muncul 

sebagai faktor utama. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun 

pendapatan itu penting, motivasi dari dalam diri dan dukungan 

emosional dari keluarga memiliki peran penting dalam menentukan 

pilihan pendidikan anak (Mufida, 2019). 

2) Pekerjaan Orang Tua 

Pekerjaan yang dilakukan oleh orang tua tidak hanya 

menunjukkan status sosial dan ekonomi keluarga, tetapi juga sangat 

penting dalam memengaruhi harapan, akses terhadap sumber daya, 

dan pilihan karir anak-anak. Secara umum, anak-anak biasanya 

terpapar pada nilai-nilai, keterampilan, dan jaringan profesional yang 

berhubungan dengan pekerjaan orang tua, yang secara tidak langsung 

mempengaruhi cara mereka melihat kesempatan karir. Sebagai 

contoh, sebuah studi di Turki pada tahun 2021 menemukan bahwa 

siswa dari keluarga yang memiliki latar belakang profesional, seperti 



19 
 

 
 

dokter atau insinyur, memiliki tingkat kepercayaan diri yang 23 persen 

lebih tinggi dalam membuat minat karir dibandingkan dengan siswa 

dari keluarga yang bekerja di sektor berpenghasilan rendah. Hal ini 

disebabkan oleh informasi tentang karir yang lebih banyak, dukungan 

finansial, dan akses kepada mentor melalui jaringan orang tua  

(Koçak, et al., 2021). 

Di sisi lain, anak-anak dari keluarga yang memiliki pekerjaan 

dengan status rendah, seperti buruh atau petani, sering kali 

kekurangan informasi tentang pilihan karir lain, sehingga mereka 

cenderung mengikuti jalan yang sama dengan orang tua atau terjebak 

dalam pilihan karir yang tidak sesuai dengan kemampuan mereka. 

Penelitian lintas disiplin tentang mobilitas antar generasi 

menunjukkan bahwa warisan pekerjaan adalah fenomena yang terjadi 

di seluruh dunia yang memperkuat ketidaksetaraan pendapatan. 

Analisis data dari 38 negara menemukan bahwa 65 persen anak dari 

keluarga yang bekerja di tingkat pendapatan terendah cenderung 

memilih pekerjaan yang sama dengan orang tua mereka, meskipun 

sebenarnya mereka memiliki kapasitas untuk menghasilkan 40 persen 

lebih tinggi jika pindah ke pekerjaan yang lebih menguntungkan. 

Sebaliknya, hanya 26 persen anak dari keluarga di tingkat pendapatan 

yang lebih tinggi yang terjebak dalam pola ini, sementara anak-anak 

dari keluarga kaya cenderung memilih pekerjaan yang lebih sesuai 

dengan kemampuan dan pendidikan mereka. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa pekerjaan orang tua tidak hanya menentukan 

pilihan karir, tetapi juga berkontribusi pada reproduksi ketidakadilan 

ekonomi (Landge, 2024). 

3) Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga  

Kondisi sosial ekonomi keluarga mencakup pertemuan 

variabel ekonomi (termasuk pendapatan, status pekerjaan, dan 

kepemilikan aset) dan faktor penentu sosial (seperti pencapaian 

pendidikan, kondisi kerja, dan aksesibilitas ke layanan publik) yang 

mempengaruhi kemampuan keluarga untuk memenuhi kebutuhan 

mendasar dan mempromosikan perkembangan anggotanya. Dalam 

kerangka pendidikan, kondisi sosial ekonomi ini muncul sebagai 

faktor penting yang menentukan akses, kualitas pembelajaran, dan 

keberlanjutan pengejaran pendidikan anak-anak. Penelitian yang 

dilakukan di SMP Negeri 1 Salatiga (2024) menunjukkan bahwa 

keluarga yang menunjukkan status sosial ekonomi yang tinggi lebih 

cenderung menyediakan lingkungan belajar yang mendukung, seperti 

area studi khusus, akses teknologi, dan keterlibatan dalam bimbingan 

tambahan, yang secara positif terkait dengan peningkatan kinerja 

akademik di antara siswa  ( Amalia, 2024 ). Sebaliknya, keluarga 

dengan sumber daya keuangan terbatas sering menghadapi tantangan 

dalam menutupi pengeluaran pendidikan yang penting, seperti 

akuisisi buku teks atau seragam, akibatnya mengakibatkan regresi 

akademik  ( S. R, 2024). 
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Di daerah perkotaan yang miskin, yang dicontohkan oleh 

lingkungan Pasar II Prabumulih, kondisi sosial ekonomi yang rendah 

dimanifestasikan dalam dominasi pekerjaan informal (dengan 85% 

terlibat sebagai pedagang) dan pencapaian pendidikan kepala rumah 

tangga, yang mayoritas hanya menyelesaikan pendidikan dasar (95%)  

(Efriyani, Oktavia, & Taufik, 2024). Penelitian serupa di dusun 

Tambakbayan, Yogyakarta (2024), menemukan bahwa 20% keluarga 

yang dipimpin oleh individu yang berpenghasilan di bawah upah 

minimum provinsi tinggal di perumahan di bawah standar, berdampak 

buruk pada kesejahteraan fisik dan psikologis anak-anak dan 

mengurangi fokus belajar mereka  (Suhaimi, Marwasta, Giyarsih, & 

Budiani, 2024). 

Intervensi kebijakan, seperti program transfer uang tunai 

bersyarat, telah menunjukkan kemanjuran dalam meningkatkan 

tingkat pendaftaran sekolah di daerah miskin. Namun, keberhasilan 

pelaksanaan program tersebut memerlukan pendampingan 

komprehensif untuk memastikan bahwa sumber daya keuangan 

dialokasikan dengan tepat. Studi yang dilakukan di Ghana (2024) 

mengungkapkan bahwa inisiatif yang sebanding secara efektif 

mengurangi tingkat putus sekolah sebesar 15% dengan penetapan 

ambang kehadiran minimum 80% di kelas  (Suhaimi, Marwasta, 

Giyarsih, & Budiani, 2024).  

C. Teori Yang Relevan 

1) Teori Kebutuhan Dasar (Hierachy Of Needs) 

Teori kebutuhan dasar yang dikemukakan oleh Abraham 

Maslow sangat penting untuk memahami bagaimana siswa membuat 
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pilihan setelah mereka lulus dari sekolah, termasuk pilihan untuk 

melanjutkan kuliah atau bekerja (Maslow, 1954).  (A.H., 1943) dalam 

teorinya yang dikenal sebagai Hierarchy of Needs menjelaskan bahwa 

manusia memiliki lima tingkatan kebutuhan yang tersusun secara 

hierarkis dan harus dipenuhi secara berurutan. Kelima tingkatan 

tersebut adalah: kebutuhan fisiologis (seperti makanan, minuman, dan 

tempat tinggal), kebutuhan akan keamanan (seperti perlindungan dan 

kestabilan finansial), kebutuhan sosial (seperti rasa diterima dan 

memiliki teman), kebutuhan akan penghargaan (seperti status dan 

pengakuan), serta kebutuhan untuk mencapai potensi diri (yaitu 

keinginan untuk menjadi versi terbaik dari diri sendiri, seperti melalui 

pendidikan tinggi). Maslow menyatakan bahwa kebutuhan ini seperti 

tangga: seseorang tidak akan fokus pada kebutuhan di tingkat yang 

lebih tinggi sebelum kebutuhan di tingkat yang lebih rendah 

terpenuhi. 

Keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

biasanya termasuk dalam tingkat kebutuhan untuk mencapai potensi 

diri menurut Maslow, karena melalui pendidikan seseorang dapat 

mengembangkan kemampuannya, mencapai impian, dan 

meningkatkan kualitas hidup. Namun sayangnya, jika kebutuhan 

dasar belum terpenuhi, keinginan untuk kuliah dapat tertunda atau 

bahkan terhenti sepenuhnya. Dalam konteks ini, teori Maslow 

memberikan kerangka kerja yang logis untuk menjelaskan bahwa 
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minat siswa SMK setelah lulus tidak hanya berkaitan dengan minat 

atau prestasi akademis, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh tekanan 

ekonomi yang mendesak. 

Dengan memahami teori Maslow, kita dapat melihat bahwa 

siswa dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi memiliki beban 

psikologis dan sosial yang berbeda dibandingkan siswa dari keluarga 

yang lebih mampu. Mereka mungkin memiliki potensi, impian, dan 

semangat yang tinggi, tetapi terhalang karena kebutuhan dasar mereka 

belum terpenuhi dengan baik. Inilah yang menjadikan faktor ekonomi 

sebagai salah satu variabel penting dalam penelitian ini yang meneliti 

pengaruhnya terhadap minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi.  

2.1.2 Orientasi Karir 

A. Pengertian Orientasi Karir 

Orientasi karir merupakan proses membuat minat mengenai 

pilihan pendidikan dan pekerjaan yang akan diambil di masa depan. 

Ini ditandai dengan pengenalan diri, memiliki tujuan yang jelas, 

mencari informasi yang relevan, mempertimbangkan peluang yang 

ada, dan merencanakan untuk masa depan (Wati, Budiono, & 

Karamoy, 2023). Berdasarkan observasi di lapangan, banyak siswa 

yang kesulitan memahami tentang orientasi karir. Hal ini 

mengakibatkan banyak lulusan SMK masih tanpa pekerjaan meskipun 
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sudah memiliki keterampilan setelah menyelesaikan pendidikan 

mereka. Kurangnya informasi mengenai pandangan karir di masa 

mendatang menyebabkan siswa bingung dalam memilih karir yang 

sesuai dan sesuai dengan impian mereka.  

Dalam mencapai kesuksesan karir sesuai dengan yang 

diharapkan, ada beberapa tahap yang harus dilalui setelah lulus, 

seperti membuat minat tentang memilih antara memasuki dunia kerja 

atau melanjutkan pendidikan. Faktor-faktor yang memengaruhi 

pilihan karir menurut (Olla & Abdullah, 2021) terdiri dari faktor 

internal seperti pandangan tentang karir, kecerdasan, bakat, minat, 

pengetahuan, sifat pribadi dan kondisi fisik, sedangkan faktor 

eksternal meliputi dukungan dari keluarga, dampak sosial, sistem 

pendidikan, peluang kerja dan kemajuan teknologi. 

Menurut (Sutrisno, 2016), orientasi karir adalah kesadaran dan 

kesiapan seseorang dalam merencanakan masa depan karirnya, 

termasuk jenis pekerjaan yang diinginkan, pendidikan yang perlu 

dilewati, serta langkah-langkah pengembangan diri. Hal ini sangat 

penting karena dapat memengaruhi pilihan siswa setelah mereka lulus, 

misalnya apakah mereka akan bekerja, berwirausaha, atau 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Siswa yang 

sudah memiliki orientasi karir yang jelas biasanya sudah memahami 

alasan mengapa mereka ingin melanjutkan kuliah atau memilih 

jurusan tertentu. 
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Di sisi lain, menurut (Super, D. E., 1990) dalam teori 

perkembangan karirnya, orientasi karir merupakan bagian dari proses 

perkembangan yang dimulai sejak remaja, di mana individu mulai 

menyadari minat dan nilai hidupnya, kemudian mengaitkannya 

dengan pilihan pekerjaan. Artinya, siswa SMK yang berada pada akhir 

masa remaja seharusnya mulai mengembangkan orientasi karir yang 

baik agar dapat mengambil minat yang tepat setelah mereka lulus. 

Tanpa adanya orientasi karir yang jelas, siswa mungkin akan 

kebingungan atau salah dalam memilih jalur pendidikan atau karir di 

masa depan. 

Dalam konteks siswa SMK, orientasi karir sangat penting 

karena mereka tengah berada dalam fase peralihan dari sekolah 

menuju dunia kerja atau pendidikan tinggi. Dengan demikian, dalam 

penelitian ini, orientasi karir dimengerti sebagai seberapa jauh siswa 

sudah memiliki petunjuk, pemahaman, dan rencana mengenai 

pekerjaan atau pendidikan di masa depan, serta bagaimana hal ini 

memengaruhi minat mereka untuk melanjutkan kuliah setelah lulus 

dari SMK. Siswa yang punya orientasi karir yang kuat biasanya sudah 

tahu bahwa kuliah adalah salah satu cara untuk meraih karir 

impiannya. Sebaliknya, siswa yang belum punya orientasi karir bisa 

jadi ragu-ragu dan bingung mau lanjut kuliah atau langsung kerja.  
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B. Indikator Orientasi Karir 

a. Minat Dan Bakat Siswa 

(Anggraini, Utami, & Rahma, 2020) menyatakan Minat 

merupakan tanda suka atau ketertarikan seseorang terhadap suatu hal 

yang ada dihadapannya tanpa adanya suatu paksaan. Minat dan bakat 

adalah dua hal yang sangat penting dalam menentukan arah karir 

siswa, terutama di tingkat pendidikan menengah kejuruan seperti 

SMK. Orientasi karir itu sendiri merujuk pada sikap, pilihan, dan 

langkah yang diambil seseorang dalam merencanakan dan 

menentukan masa depan kerjanya. Ketika memilih apa yang akan 

dilakukan setelah lulus, seperti melanjutkan ke perguruan tinggi atau 

langsung bekerja, siswa perlu memahami apa yang mereka minati dan 

bakat yang mereka miliki, agar minat yang diambil sesuai dengan 

keinginan dan potensi mereka. 

Minat adalah ketertarikan seseorang terhadap suatu bidang 

atau kegiatan tertentu yang biasanya memberikan rasa bahagia atau 

puas saat dikerjakan. Minat mendorong seseorang untuk beraktivitas 

dengan sukarela tanpa ada paksaan dari orang lain. Menurut (Winkel, 

W. S., 2009) minat adalah kecenderungan yang kuat untuk merasa 

tertarik pada bidang tertentu dan menikmati aktivitas di bidang 

tersebut. Misalnya, ada siswa yang suka memasak, seni grafis, atau 

teknik kendaraan kecil. Jika minat ini diikuti dan diberdayakan, maka 
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dapat menjadi dasar yang solid dalam menentukan pendidikan dan 

karir yang ingin mereka jalani. 

Sementara itu, bakat merupakan kemampuan alami yang 

membuat seseorang lebih mudah dan cepat dalam belajar atau 

melakukan sesuatu dibandingkan orang lain. Bakat cenderung tetap 

dan akan berkembang lebih baik jika didukung oleh latihan serta 

lingkungan yang baik. Menurut (Hurlock, 2007), bakat adalah potensi 

kemampuan yang bisa ditingkatkan, yang jika diketahui dan dilatih 

dengan baik, akan menghasilkan pencapaian tinggi dalam bidang 

tertentu. Ini berarti, jika seorang siswa memiliki bakat menggambar 

dan tertarik di bidang desain, mereka mungkin akan sukses di jurusan 

desain grafis atau arsitektur. 

(Suherman, 2014) menekankan bahwa pengembangan karir 

siswa harus dimulai dengan memahami diri sendiri, termasuk minat 

dan bakat yang dimiliki. Ia berpendapat bahwa memiliki orientasi 

karir yang baik dapat membantu siswa dalam membuat minat yang 

lebih realistis dan sesuai dengan kekuatan serta kelemahan mereka. 

Dengan mengetahui minat dan bakat mereka, siswa dapat lebih mudah 

memilih jurusan di perguruan tinggi atau pekerjaan yang dapat 

memberikan kebahagiaan dan kesuksesan di masa depan. 

Sebagai kesimpulan, minat dan bakat bukan hanya sekedar 

tentang yang mereka sukai dan bisa lakukan, tetapi merupakan dasar 
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penting dalam orientasi karir siswa. Dalam penelitian ini, minat dan 

bakat dianggap sebagai faktor penting dalam memahami pengaruh 

orientasi karir terhadap minat siswa SMK Darussalam Balapulang 

setelah mereka lulus. Dengan mengembangkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang hal ini, diharapkan siswa dapat membuat 

minat tentang karir yang lebih tepat, direncanakan, dan sesuai dengan 

diri mereka. 

b. Tujuan Dan Harapan Masa Depan 

Tujuan dan harapan di masa depan adalah bagian penting 

dalam arah karir seseorang, terutama untuk siswa di SMK yang 

sedang berada pada tahap kritis dalam membuat minat setelah mereka 

tamat sekolah. Saat ini, siswa dihadapkan pada dua opsi utama: 

melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi atau segera terjun 

ke dunia kerja. Pilihan ini tidak hanya ditentukan oleh faktor finansial 

dan kemampuan belajar, tetapi juga oleh seberapa jelas siswa 

memiliki gambaran tentang masa depan yang ingin mereka capai. 

Dengan kata lain, siswa yang memiliki pandangan masa depan yang 

kuat biasanya menunjukkan tujuan hidup yang jelas serta rencana 

terperinci untuk mencapainya (Ulitua & Ratnaningsih, 2020). 

Pandangan masa depan merupakan proses mental yang 

berkaitan dengan cara siswa membayangkan, merencanakan, dan 

mempersiapkan diri untuk kemungkinan-kemungkinan dalam hidup 
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mereka kedepannya. Dalam hal ini, harapan untuk masa depan sering 

kali menjadi motivator utama yang membangkitkan semangat untuk 

belajar serta dorongan untuk memperbaiki diri, termasuk dalam 

memilih jalur pendidikan tinggi yang sejalan dengan cita-cita karir 

mereka. Penelitian yang dilakukan oleh (Doni, 2019) menunjukkan 

bahwa siswa yang memiliki pandangan masa depan yang positif 

cenderung lebih siap dalam membuat minat karir dengan bijak karena 

mereka sudah memiliki rencana hidup yang jelas. 

Dalam studi berbeda oleh (Nurhastuti, Oktapiana, & Nabila, 

2023) dijelaskan bahwa pengembangan orientasi masa depan yang 

positif dapat dilakukan dengan bantuan psikologis dan bimbingan 

karir yang teratur, dengan tujuan untuk membentuk sikap optimis 

siswa terhadap masa depan serta meningkatkan keinginan untuk 

melanjutkan pendidikan. Mereka menemukan bahwa siswa SMK 

yang memiliki harapan masa depan yang kuat cenderung memilih 

untuk melanjutkan studi karena mereka mengerti bahwa pendidikan 

adalah investasi untuk memperbaiki kualitas hidup mereka. 

(Folasimo, 2022) menemukan bahwa orientasi masa depan 

yang baik memiliki hubungan positif dengan kesiapan kerja siswa 

SMK. Mereka yang memiliki pandangan jauh ke depan biasanya lebih 

berkomitmen untuk mempersiapkan diri baik untuk dunia kerja 

maupun dunia perkuliahan dengan cara meningkatkan skill sosial dan 

keterampilan teknis. 
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Menurut (Folasimo, Minarni, & Hayati, 2023), orientasi masa 

depan adalah proses di mana seseorang melihat masa yang akan 

datang berkaitan dengan tujuan dan harapan yang telah ditentukan. 

Dalam orientasi masa depan, ada tiga langkah: perencanaan, motivasi, 

dan penilaian. Perencanaan bertindak sebagai pendorong untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan, motivasi adalah tingkat ketertarikan 

seseorang terhadap suatu hal, dan penilaian berfungsi untuk menilai 

kemungkinan tercapainya tujuan yang sudah dipikirkan. orientasi 

masa depan sebagai cara pandang seseorang mengenai masa depan 

mereka, yang dapat mencakup elemen-elemen seperti motivasi, 

pemikiran, dan tindakan. orientasi masa depan adalah dorongan yang 

kompleks yang dipengaruhi oleh situasi saat ini dan yang akan datang. 

Ini membantu individu mengambil minat yang tepat mengenai masa 

depan mereka, terutama dalam hal karir dan pendidikan. untuk 

memahami bagaimana individu akan berkembang di masa depan, 

mereka harus bisa merencanakan dan menggambarkan strategi untuk 

memikirkan diri mereka sendiri di masa yang akan datang. 

c. Pengaruh Lingkungan (Keluarga, Guru, Dan Teman) 

Lingkungan sosial memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk orientasi karir siswa, terutama bagi mereka yang berada 

di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Tiga komponen 

utama lingkungan sosial yang memengaruhi orientasi karir siswa 

adalah keluarga, guru, dan teman sebaya (Ashudi, Ramli, & , 2022). 
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Keluarga: adalah lingkungan pertama yang dikenal setiap 

orang dan berfungsi sebagai dasar dalam pembentukan nilai, sikap, 

dan perilaku. Bantuan dari keluarga, baik yang bersifat emosional 

maupun praktis, dapat mempengaruhi pilihan karir siswa. Penelitian 

oleh (Lindawati, Lubis, & Fatchiya, 2022) menunjukkan 

bahwa keterlibatan siswa SMK dengan orang tua tidak menunjukkan 

dampak yang berarti terhadap kematangan karir mereka. Ini mungkin 

terjadi karena orang tua kurang paham mengenai dunia kerja yang 

berkaitan dengan jurusan SMK,sehingga pembicaraan yang ada tidak 

mendalam mengenai rencana karir siswa. Namun, penting 

untuk diingat bahwa meskipun tidak signifikan dalam statistik, 

dukungan emosional dari keluarga tetap memberikan rasa aman 

dan dorongan bagi siswa dalam merencanakan masa depan mereka. 

Guru: terutama yang mengajar Bimbingan dan Konseling 

(BK), memainkan peran penting dalam membantu siswa mengenali 

kemampuan mereka dan merencanakan karir yang tepat. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Lindawati, Lubis, & Fatchiya, 2022) 

menunjukkan bahwa interaksi antara siswa SMK dan guru 

berpengaruh besar terhadap perkembangan karir siswa. Guru dapat 

memberikan informasi mengenai berbagai pilihan karir, membantu 

siswa memahami minat dan bakat mereka, dan membimbing mereka 

untuk membuat minat yang tepat mengenai pendidikan dan pekerjaan 

di masa depan. 
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Teman: Pada penelitiannya (Makhrisa & Pradikto, 2025) 

menyatakan bahwa rekan sebaya juga berperan sebagai elemen 

lingkungan yang dapat membentuk arah karir siswa. Berinteraksi 

dengan teman dapat memberikan wawasan, dorongan, serta dukungan 

sosial yang krusial dalam proses pemilihan karir. Namun, penelitian 

yang dilakukan oleh (Lindawati, Lubis, & Fatchiya, 2022) 

menunjukkan bahwa komunikasi antara siswa SMK dan teman sebaya 

tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kematangan karir 

siswa. Hal ini mungkin disebabkan oleh terbatasnya pengalaman dan 

pengetahuan teman sebaya tentang dunia pekerjaan, sehingga 

informasi yang mereka berikan tidak cukup dalam untuk 

memengaruhi pilihan karir siswa.  

C. Teori Yang Relevan 

1) Teori Perkembangan Karir 

(Maslikhah, Hapsyah, & Hidayat, 2019) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa Teori Perkembangan Karir yang dikemukakan 

oleh Donald E. Super mengatakan bahwa perkembangan karir adalah 

proses yang berlangsung sepanjang hidup dan dipengaruhi oleh 

pandangan diri seseorang, serta berbagai peran yang dijalankan dalam 

hidup mereka. Super menciptakan ide "Life-Span, Life-Space" yang 

menjelaskan bahwa orang melalui beberapa tahap dalam 

perkembangan karir mereka sepanjang hidup, yang terdiri dari: 
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Pertumbuhan (Growth): Dari usia 0 hingga 14 tahun, individu mulai 

membangun cara mereka melihat diri sendiri, sikap, dan kebutuhan 

yang berkaitan dengan pekerjaan. 

Eksplorasi (Exploration): Dari usia 15 hingga 24 tahun, orang 

mencoba berbagai peran melalui pendidikan, pekerjaan sementara, 

dan kegiatan lain untuk menemukan minat dan kemampuan mereka. 

Pembentukan (Establishment): Dari usia 25 hingga 44 tahun, individu 

mulai mengembangkan karir mereka melalui pengalaman kerja dan 

peningkatan keterampilan. 

Pemeliharaan (Maintenance): Dari usia 45 hingga 64 tahun, orang 

menjaga posisi mereka dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi 

dalam pekerjaan. 

Penurunan (Decline): Usia 65 tahun ke atas, individu mulai 

mempersiapkan diri untuk pensiun dan mengurangi kegiatan kerja 

(Aulia & Yulianti , 2022). 

Dalam konteks pelajar SMK, mereka berada pada tahap 

eksplorasi dimana penting bagi mereka untuk memahami minat, nilai, 

dan kemampuan diri untuk merencanakan karir yang cocok. Super 

menyatakan bahwa cara seseorang melihat diri sendiri berkembang 

melalui pengalaman dan interaksi sosial, sehingga pemahaman siswa 

tentang diri sendiri dan peran yang ingin mereka mainkan di masa 

depan berpengaruh terhadap pilihan karir mereka. Dengan menyadari 
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pandangan diri dan tahap perkembangan karir, siswa SMK dapat 

mengambil minat yang lebih baik terkait dengan pendidikan 

selanjutnya atau memasuki dunia kerja. 

2.1.3 Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi 

A. Pengertian Minat Pendidikan 

Minat pendidikan merujuk pada proses pemilihan yang 

dilakukan oleh individu dalam menentukan langkah-langkah 

pendidikan yang akan diambil, termasuk minat untuk melanjutkan 

studi ke jenjang yang lebih tinggi seperti perguruan tinggi. Proses ini 

melibatkan pertimbangan berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal, yang memengaruhi preferensi dan pilihan individu. 

Menurut penelitian oleh  (Primadini & Bangun, 2019) pengambilan 

minat dalam konteks pendidikan dipengaruhi oleh faktor internal 

seperti motivasi dan minat pribadi, serta faktor eksternal seperti 

dukungan keluarga dan kondisi sosial ekonomi. 

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Siswa 

Minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat dikategorikan 

menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal: 

Faktor Internal: Faktor internal meliputi aspek-aspek yang berasal dari 

dalam diri siswa, seperti motivasi, minat, bakat, dan persepsi terhadap 

pendidikan tinggi. Motivasi yang kuat dan minat yang tinggi terhadap 
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bidang studi tertentu dapat mendorong siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Penelitian oleh  (Fani, J., 

Subagiono, N. & Rahayu, V.P., 2022) menunjukkan bahwa motivasi 

dan kebutuhan individu merupakan indikator utama yang 

memengaruhi minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi.  

Faktor Eksternal: Faktor eksternal mencakup kondisi dan pengaruh 

dari lingkungan sekitar siswa, seperti status ekonomi keluarga, 

dukungan orang tua, lingkungan sekolah, dan lingkungan sosial. 

Status ekonomi orang tua sering kali menjadi faktor penentu dalam 

minat siswa untuk melanjutkan pendidikan, karena keterbatasan 

finansial dapat menjadi hambatan dalam mengakses pendidikan 

tinggi. Lingkungan sekolah yang mendukung dan lingkungan sosial 

yang positif juga dapat mendorong siswa untuk melanjutkan studi.  

(Fani, J., Subagiono, N. & Rahayu, V.P., 2022 menemukan bahwa 

status ekonomi orang tua merupakan indikator eksternal yang paling 

berpengaruh terhadap minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi.  

 

 



36 
 

 
 

2.1.4 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No Judul Jurnal Penulis Variabel 

Utama 

Metode 

Penelitian 

Hasil Kesimpulan 

1 Pengaruh 

Pendidikan Orang 

Tua, Pendapatan 

Orang Tua, dan 

Prestasi Belajar 

terhadap Minat 

Melanjutkan 

Studi ke 

Perguruan Tinggi 

(Durrotunn

afisa & 

Rosy, 2024) 

Pendidikan 

Orang Tua, 

Pendapata

n, Prestasi 

Belajar, 

Minat 

Kuantitatif 

– SPSS 

Prestasi 

belajar 

berpengaruh; 

pendidikan 

dan 

pendapatan 

tidak 

(parsial), 

berpengaruh 

simultan 

Faktor 

internal lebih 

dominan 

dibanding 

eksternal 

2 Pengaruh 

Motivasi Belajar 

dan Status 

Ekonomi Orang 

Tua terhadap 

Minat Siswa 

Melanjutkan 

Studi ke 

Perguruan Tinggi 

(Nadhila, 

M. S. 2023) 

Motivasi 

Belajar, 

Ekonomi 

Orang Tua, 

Minat 

Kuantitatif 

– Survei 

Keduanya 

berpengaruh 

signifikan 

Faktor 

internal dan 

eksternal 

sama-sama 

penting 

3 Analisis Minat 

Siswa SMK 

terhadap 

Pendidikan 

Perguruan Tinggi 

Ditinjau dari 

Prestasi Belajar 

(Purnasari, 

P. D., & 

Sadewo Y. 

D. , 2019) 

Prestasi 

Belajar, 

Minat 

Kualitatif 

– 

Wawancar

a 

Prestasi tidak 

memengaruhi

; lingkungan 

dan pergaulan 

lebih 

dominan 

Faktor sosial 

lebih kuat 

dari 

akademik 

dalam 

membentuk 

minat 

4 Pengaruh 

Motivasi Belajar 

dan Lingkungan 

Teman Sebaya 

terhadap Minat 

Melanjutkan 

 ( Permana, 

R.D. 2019) 

Motivasi 

Belajar, 

Lingkunga

n Teman 

Sebaya, 

Minat 

Kuantitatif 

– Regresi 

Berganda 

Kedua 

variabel 

berpengaruh 

signifikan 

secara parsial 

dan simultan 

Dukungan 

teman dan 

motivasi 

belajar 

sangat 

berpengaruh 
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No Judul Jurnal Penulis Variabel 

Utama 

Metode 

Penelitian 

Hasil Kesimpulan 

Studi ke 

Perguruan Tinggi 

di SMK Sukawati 

Gemolong  

terhadap 

minat 

5 Pengaruh 

Lingkungan 

Sekolah, Tingkat 

Pendapatan Orang 

Tua Dan Self 

Efficacy Terhadap 

Minat 

Melanjutkan 

Studi Di 

Perguruan Tinggi 

(Azmi, N., 

& Fitrayati, 

D. (2025) 

Self-

Efficacy, 

Ekonomi 

Orang Tua, 

Minat 

Kuantitatif 

– Regresi 

Berganda 

Keduanya 

berpengaruh 

signifikan 

(parsial dan 

simultan) 

Self-efficacy 

dan ekonomi 

keluarga 

menentukan 

minat 

melanjutkan 

studi 

 

2.2. Kerangka Berfikir 

A. Pengaruh Faktor ekonomiEkonomi Terhadap Minat Siswa SMK 

Untuk Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi 

Faktor ekonomi menjadi aspek penting yang sangat 

memengaruhi minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Secara sederhana, ketika kondisi keuangan keluarga 

kurang memadai, siswa sering kali merasa kesulitan membayangkan 

masa depan kuliah karena besarnya biaya yang harus dikeluarkan. 

Biaya pendaftaran perguruan tinggi, pembayaran kuliah per semester, 

biaya hidup, dan biaya transportasi menjadi pertimbangan utama baik 

bagi siswa maupun orang tua. Konsekuensinya, banyak siswa dari 

keluarga berpenghasilan rendah lebih memilih langsung bekerja 
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setelah menyelesaikan pendidikan, karena mereka merasa perlu 

berkontribusi pada finansial keluarga atau tidak ingin memberikan 

beban tambahan kepada orang tua. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Kusumawardhani, 2020), siswa yang berasal dari ekonomi rendah 

cenderung memiliki peluang lebih kecil untuk melanjutkan ke 

pendidikan tinggi karena keterbatasan dana dan informasi tentang 

beasiswa yang kurang. Bahkan, meski memiliki potensi akademik 

yang baik, masalah finansial sering kali menghambat mereka dalam 

mengejar pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

minat untuk melanjutkan kuliah bukan hanya bergantung pada 

keinginan dan prestasi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh situasi 

ekonomi keluarga. 

Lebih lanjut, seperti yang diungkapkan dalam teori modal 

manusia oleh Gary Becker, pendidikan dianggap sebagai investasi 

jangka panjang. Namun, untuk dapat melakukan investasi dalam 

pendidikan, diperlukan modal awal yang berupa biaya. Jika siswa 

tidak memiliki dukungan keuangan yang cukup, maka investasi ini 

akan menjadi sulit dilakukan, meskipun mereka menyadari bahwa 

pendidikan tinggi dapat membuka peluang untuk mendapatkan 

pekerjaan yang lebih baik di kemudian hari (Becker , 1993). Dengan 

demikian, kurangnya biaya bukan hanya sekadar masalah uang, tetapi 

juga bisa membatasi impian dan pilihan hidup siswa. 
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Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa aspek ekonomi 

memiliki dampak yang signifikan terhadap minat siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Oleh karena itu, dalam 

kajian ini, faktor ekonomi menjadi salah satu variabel penting yang 

perlu dianalisis untuk memahami pilihan yang diambil siswa SMK 

setelah menyelesaikan pendidikan. 

B. Pengaruh Orientasi Karir Terhadap Minat Siswa SMK Untuk 

Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi 

Orientasi karir adalah salah satu elemen penting yang 

mempengaruhi pilihan siswa dalam melanjutkan pendidikan ke 

universitas. Dalam hal ini, orientasi karir berarti pemahaman dan 

pandangan siswa mengenai pilihan pekerjaan yang ingin mereka 

jalani di masa depan. Siswa yang memiliki tujuan karir yang jelas 

biasanya lebih termotivasi untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, karena mereka mengerti bahwa pendidikan yang 

lebih tinggi merupakan langkah penting untuk mencapai cita-cita karir 

mereka. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai 

pemahaman yang baik tentang jalur karir yang mereka inginkan lebih 

cenderung melakukan langkah-langkah perlu, seperti melanjutkan 

pendidikan, untuk mencapai impian tersebut (Glosenberg, Tracey, 

Behrend, Blustein, & Foster, 2019). 
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Salah satu hal penting dalam orientasi karir adalah 

kemampuan siswa untuk meneliti berbagai opsi karir yang tersedia. 

Siswa yang aktif dalam mencari pilihan karir mereka, baik melalui 

bimbingan karir, magang, atau pengalaman kerja, cenderung memiliki 

pandangan yang lebih luas tentang dunia kerja dan pendidikan tinggi. 

Ini membantu mereka untuk membuat minat yang lebih baik dan tepat 

mengenai jurusan yang akan dipilih di universitas.  (Osipow, Krausz, 

& Gati, 1996) menekankan bahwa siswa yang memahami dengan baik 

minat dan bakat mereka, serta bagaimana itu terkait dengan pilihan 

karir, akan lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik 

dan memilih jurusan yang sesuai. 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan dalam 

gambar berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Pengaruh Antar Variabel 

 

 

 

Faktor Ekonomi (X1) 

Orientasi Karir (X2) 

Minat Melanjutkan 

Perguruan Tinggi 
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Keterangan :  

H1  : Pengaruh (X1) terhadap (Y) 

H2  : Pengaruh (X2) terhadap (Y) 

 : Garis hubungan individual antara variabel X1, X2, dan Y 

2.3. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tinjauan pustaka, serta kerangka berpikir 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam 

penelitian ini. Hipotesis ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh baik 

secara parsial maupun simultan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Pengaruh Faktor Ekonomi (X1) Terhadap Minat Siswa SMK 

Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi (Y1) 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keadaan ekonomi 

keluarga memiliki dampak yang signifikan dalam mempengaruhi 

keputusan pendidikan siswa. Sebagai contoh, studi yang dilakukan oleh 

Ningtyas (2020) dalam jurnal Jurnal Pendidikan dan Ekonomi 

menyimpulkan bahwa status sosial ekonomi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap ketertarikan siswa untuk melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI 

Akuntansi di SMKN 1 Godean dan menemukan bahwa semakin baik 

kondisi ekonomi keluarga, semakin besar pula ketertarikan siswa untuk 

melanjutkan studi mereka.  
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Dengan mengacu pada teori dan temuan dari berbagai penelitian 

sebelumnya, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

a. H₀₁: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Faktor 

ekonomi(X₁) terhadap Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi (Y). 

b. Hₐ₁: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Faktor ekonomi(X₁) 

terhadap Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi (Y). 

B. Pengaruh Orientasi Karir (X2) Terhadap Minat Siswa SMK 

Melanjutkan ke Perguruan Tinggi (Y2) 

Penelitian oleh Afina & Soesatyo (2019) dalam jurnal Jurnal 

Pendidikan Indonesia mengungkapkan bahwa orientasi karir 

berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa S1 untuk melanjutkan 

studi ke jenjang S2. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin 

berkembang kesadaran karir individu, maka semakin besar kemungkinan 

mereka merencanakan lanjutan pendidikan sebagai bagian dari 

perencanaan untuk masa depan. 

Dengan mengacu pada teori dan temuan dari berbagai penelitian 

sebelumnya, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

a. H₀₂: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Orientasi Karir 

(X₂) terhadap Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi (Y). 
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b. Hₐ₂: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Orientasi Karir (X₂) 

terhadap Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi (Y). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya hubungan antara dua atau lebih variabel tanpa memberikan 

perlakuan khusus (treatment) terhadap subjek penelitian. Dalam konteks ini, 

penelitian dilakukan untuk mengukur tingkat hubungan antara faktor ekonomi 

orang tua (X1) dan orientasi karir (X2) terhadap minat siswa melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi (Y). 

3.2. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penellitian ini dilaksanakan di SMK Darussalam Balapulang yang 

berlokasi di Jl Kalibakung Banjaranyar Balapulang, Kalibakung, Kec. 

Balapulang, Kab. Tegal, Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan bulan Mei-

Agustus 2025. 

3.3. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua macam variabel, yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel dalam penelitian ini dikenal sebagai variabel yang 

memberikan pengaruh atau stimulus terhadap hasil. Variabel yang tidak 
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terikat dalam studi ini mencakup faktor ekonomi(X1) dan orientasi karir 

(X2). 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel yang terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh keberadaa

n variabel bebas. Dalam konteks penelitian ini, variabel terikat yang di

maksud adalah minat melanjutkan ke perguruan tinggi (Y). 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

XII SMK darussalam tahun ajaran 2025/2026 Balapulang yang berjumlah 

72 siswa. 

3.4.2 Sampel 

 populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas XII SMK 

Darussalam yang berjumlah 72 orang. Berdasarkan hal tersebut, maka 

Penelitian ini menggunakan sampling jenuh (total sampling), yaitu teknik 

penentuan sampel ketika seluruh anggota populasi dijadikan sampel. 

Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 72 

siswa, yang merupakan seluruh populasi siswa kelas XII di SMK 

Darussalam pada tahun ajaran 2024/2025. 

 

 



46 
 

 
 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

1. Kuesioner  

Angket atau kuesioner merupakan salah satu metode 

pengumpulan informasi dalam studi yang berbentuk serangkaian 

pertanyaan tertulis yang diatur secara terstruktur oleh peneliti dan 

diserahkan kepada responden untuk dijawab. Pernyataan-pernyatan 

yang ada dalam angket dibuat sedemikian rupa agar dapat 

mengumpulkan data yang sesuai dan dibutuhkan untuk menjawab 

pertanyaan utama penelitian. Tujuan utama dari pemakaian angket 

adalah untuk mengumpulkan informasi secara efektif dari banyak 

responden dalam waktu yang cukup singkat. (Sugiyono, 2016). 

Kuisioner yang sudah dipersiapkan dibagikan kepada siswa kelas XII 

kemudian diisi oleh siswa.  

Angket yang digunakan dalam penelitian ini disusun dengan 

menggunakan skala Likert 4 (empat) poin. Skala Likert digunakan 

untuk mengukur sikap, persepsi, atau tanggapan responden terhadap 

pernyataan-pernyataan yang telah disusun oleh peneliti. Responden 

diminta untuk memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 

kondisi atau pendapat mereka terhadap setiap pernyataan yang 

diberikan (Sugiyono 2019). Adapun kategori dan skor dari setiap 

pilihan jawaban adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 Skala Likert 

Kategori Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.6 Uji Validitas dan Realibilitas 

3.6.1 Uji Validitas instrumen 

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment antara skor 

tiap item dengan skor total. Hasil uji validitas dibandingkan dengan 

nilai kritis (rtabel) pada taraf signifikansi tertentu (misalnya 5%). Jika 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel (rhitung > rtabel), maka item angket 

dinyatakan valid (Widodo, Ladyani, & Asrianto, 2023). Pengujian 

validitas ini dibantu dengan menggunakan aplikasi Software SPSS 

versi 26. Adapun Rumus korelasi Pearson Product Moment sebagai 

berikut: 

𝑟
𝑥𝑦=

𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑥𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2
][𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2

]
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Keterangan :  

rxy : angka indeks (koefisien) korelasi antara variable x dan y 

xy : jumlah perkalian masing-masing skor variable x dan y 

x : jumlah masing-masing skor variable X 

y : jumlah masing-masing skor variable Y 

x2: Jumlah kuadrat masing-masing skor variable X 

y2: Jumlah kuadrat masing-masing skor variable Y 

N : jumlah Responden 

3.6.2 Reliabilitas instrumen 

Reliabilitas merupakan ukuran sejauh mana suatu instrumen 

pengukuran dapat memberikan hasil yang konsisten dan stabil dari 

waktu ke waktu ketika digunakan dalam kondisi yang relatif sama. 

Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu memberikan hasil yang 

sama atau mendekati sama ketika digunakan berulang kali untuk 

mengukur objek yang sama. Dengan demikian, uji reliabilitas 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur (seperti angket) 

dapat diandalkan dalam mengumpulkan data secara konsisten. 

Semakin tinggi nilai reliabilitas, semakin kecil kemungkinan terjadi 

kesalahan pengukuran yang disebabkan oleh faktor 

ketidakkonsistenan alat ukur (Anggraini & et al, 2022). 
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Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan bantuan aplikasi 

software SPSS versi 26.. Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai 

Cronbach's Alpha ≥ 0,60. Semakin mendekati angka 1,00, maka 

reliabilitas instrumen semakin tinggi. Berikut Rumus Cronbach’s 

Alpha yang digunakan, yaitu: 

 

𝑎 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
 ] [1 −

𝑎2𝑏

𝑎2𝑡
] 

 

Keterangan: 

α = nilai reliabilitas (Cronbach's Alpha) 

k = jumlah item dalam instrumen 

𝑎2𝑏 = varians dari setiap item 

𝑎2𝑡  = varians total skor (jumlah dari semua item) 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Uji Asumsi Klasik 

Dalam analisis regresi yang menggunakan parameter tertentu (seperti 

regresi linear ganda), ada beberapa pengujian asumsi klasik yang perlu 

dipenuhi, yaitu normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi (Gujarati, D. N., 2009). Adapun masing-masing pengujian 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah residual dari model 

regresi terdistribusi secara normal. Analisis dalam studi ini memerlukan uji 

normalitas yang krusial karena metode yang digunakan adalah regresi linear 

berganda, yang memerlukan keberadaan residual yang normal agar hasil 

analisis statistik dapat dianggap valid. Pengujian normalitas dilakukan pada 

nilai residual dengan menerapkan uji Kolmogorov–Smirnov, ditambah 

dengan analisis visual menggunakan grafik Normal Probability Plot (P–P 

Plot). Data dianggap normal jika nilai signifikansi berada di atas 0,05 dan 

pola titik dalam grafik mengikuti garis diagonal. Jika ketentuan ini 

terpenuhi, model regresi dalam studi ini dinyatakan sah untuk digunakan 

dalam pengujian hipotesis (Ghozali, I. (2018). 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui adanya keterkaitan yang 

signifikan antara variabel independen, seperti faktor ekonomi, orientasi 

karier, serta prestasi akademik. Sebuah model regresi yang efektif 

seharusnya tidak menunjukkan adanya hubungan yang tinggi di antara 

variabel bebas, karena hal itu dapat memengaruhi akurasi hasil analisis 

(Ghozali, I. 2018). Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan memeriksa 

nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi 

dinyatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai tolerance lebih besar dari 

0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Apabila kriteria ini terpenuhi, maka 

variabel independen dalam penelitian ini bisa digunakan secara kolektif 
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untuk menjelaskan minat siswa SMK Darussalam dalam melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi (Gujarati, D. N., & Porter, D. C. 2009). 

3.7.2 Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor 

ekonomi, orientasi karier, dan prestasi akademik secara simultan maupun 

parsial terhadap minat siswa SMK Darussalam dalam melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Melalui analisis ini, dapat diketahui arah dan 

besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Model regresi dalam penelitian ini dirumuskan dengan persamaan 

𝑌 =  α+𝑏1  𝑋1 + 𝑏2  𝑋2  +  𝑒1 

Keterangan: 

Y  = minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

X1 = faktor ekonomi 

X2 = orientasi karir 

α = konstanta 

b = koefisien regresi 

e = error 
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1. Uji T 

Uji t digunakan untuk menganalisis dampak setiap variabel independen satu 

per satu terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh faktor ekonomi, 

orientasi karier, dan prestasi akademik terhadap minat siswa SMK 

Darussalam untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. 

Melalui pengujian ini, dapat diketahui apakah setiap variabel bebas 

memberikan dampak yang signifikan atau tidak. Proses pengambilan 

keputusan dilakukan dengan memperhatikan nilai signifikansi, di mana 

variabel independen dianggap memiliki pengaruh yang signifikan jika nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. Dengan menggunakan uji t, penelitian ini 

dapat merinci peranan setiap faktor dalam memengaruhi minat siswa dengan 

lebih jelas dan terukur (Ghozali, 2018). 

2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk menentukan apakah variabel yang berdiri sendiri 

dalam studi ini memberikan dampak secara kolektif terhadap variabel yang 

dipengaruhi. Dalam penelitian ini, tujuan dari uji F adalah untuk menilai 

pengaruh dari elemen ekonomi, pengarahan karier, serta prestasi akademik 

secara bersamaan terhadap ketertarikan siswa SMK Darussalam untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Suatu model regresi dianggap 

valid jika nilai signifikansi uji F di bawah 0,05, yang menandakan seluruh 

variabel independen secara kolektif dapat menjelaskan variasi yang terdapat 

pada variabel yang dipengaruhi (Sugiyono, 2019). 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi berfungsi untuk menilai seberapa efektif variabel 

independen menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen. 

Angka R² mengindikasikan proporsi perubahan pada ketertarikan siswa 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi yang dapat 

diuraikan oleh faktor ekonomi, pilihan karier, dan hasil akademis, 

sementara bagian lainnya dipengaruhi oleh unsur-unsur lain di luar 

cakupan penelitian ini. Nilai R² yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 

kemampuan model regresi dalam menjelaskan fenomena yang sedang 

dianalisis adalah lebih kuat, sehingga hasil dari analisis tersebut dapat 

memberikan pemahaman yang lebih akurat mengenai peran variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

B. Profil Sekolah SMK Darussalam Balapulang 

SMK Darussalam Balapulang adalah sekolah jenjang SMK yang 

terletak di Kec. Balapulang, Kab. Tegal, Jawa Tengah. Sekolah ini didirikan 

pada tanggal 24 Mei 1999 dengan Nomor SK Pendirian 

0643/103.08/MN/99 dan berada di bawah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Dalam proses belajar mengajar. Saat ini, kepala sekolah SMK 

Darussalam Balapulang adalah Mokhammad Khumaedi, sementara Imam 

Bukhari bertugas sebagai operator yang bertanggung jawab. SMK 

Darussalam Balapulang adalah salah satu sekolah jenjang SMK di Kab. 

Tegal yang menyediakan pendidikan berkualitas dengan akreditasi B dan 

sertifikasi ISO 9001:2008.  

C. Visi SMK Darussalam Balapulang 

Menciptakan tenaga teknisi tingkat menengah yang profesional, beriman, 

bertaqwa dan mampu bersaing di era globalisasi 

D. Misi SMK Darussalam Balapulang 

1. Menyiapkan tenaga teknisi profesional yang mampu mengisi 

kesempatan kerja dalam pembangaunan nasional 

2. Menyiapkan teknisi yang berakhlak mulia 
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3. Menciptakan teknisi tingkat menengah yang mampu bersaing diera 

global baik secara kompetitif maupun komparatif 

4. Mampu mengembangkan dirinya didalam persaingan bebas untuk 

kesejahteraan diri maupun lingkungannya.  

4.1. Hasil Uji Instrumen 

4.1.1 Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Ekonomi (X1) 

Variabel faktor ekonomi terdiri dari 15 butir pernyataan yang 

diperhitungkan dengan alat bantu SPSS 25. Hasil uji validitas dari setiap 

pernyataan menunjukkan angka dibawah 0,05. berikut tabel hasil uji 

validitas variabel Faktor sosial ekonomi: 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Variabel X1 

 

 

Sumber : data diolah oleh penulis menggunakan SPSS 2025 
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Berdasarkan tabel hasil uji diatas menunjukkan bahwa validitas 

variabel faktor sosial ekonomi orang tua, menunjukkan bahwa semua item 

pernyataan X.1.1 sampai X.1.15 dinyatakan valid. Hal ini karena nilai 

signifikansi semua item pernyataan < 0,05. 

4.1.2 Hasil Uji Validitas Variabel Orientasi Karir (X2) 

Variabel orientasi karir terdiri dari 15 butir pernyataan yang 

diperhitungkan dengan alat bantu SPSS 25. Hasil uji validitas dari setiap 

pernyataan menunjukkan angka dibawah 0,05. berikut tabel hasil uji validitas 

variabel Orientasi Karir: 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Variabel X2 

 

Sumber : data diolah oleh penulis menggunakan SPSS 2025 
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Berdasarkan tabel hasil uji diatas menunjukkan bahwa validitas 

variabel Orientasi karir, menunjukkan bahwa semua item pernyataan X2.1 

sampai X2.12 dinyatakan valid. Hal ini karena niali signifikansi semua item 

pernyataan < 0,05. 

4.1.3 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Variabel Minat Siswa terdiri dari 15 item pernyataan yang 

diperhitungkan dengan aplikasi SPSS 25. Hasil uji validitas dari setiap 

pernyataan menunjukkan angka di bawah 0,05 dan dapat dikatakan valid. 

Hasil uji validitas variabel tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 

Sumber : data diolah oleh penulis menggunakan SPSS 2025 
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Berdasarkan tabel hasil uji diatas menunjukkan bahwa validitas 

variabel Minat siswa, menunjukkan bahwa semua item pernyataan Y.1 

sampai Y12. dinyatakan valid. Hal ini karena nilai signifikansi semua item 

pernyataan < 0,05. 

4.1.4 Reliabilitas Variabel Faktor Ekonomi (X1) 

Setelah semua pernyataan dinyatakan valid maka selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas variabel faktor ekonomi yang 

diperhitungkan dengan aplikasi SPSS 25. Variabel dikatakan reliabil ketika 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Hasil uji reliabilitas variabel faktor ekonomi 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Faktor Ekonomi 

 

 

 

 

 

Sumber : data diolah penulis menggunakan SPSS 25 

 

Hasil uji reliabel pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai = 0,74 

yang artinya  > 0,70 dapat disimpulkan bahwa variabel Faktor ekonomi. 

4.1.5 Reliabilitas Variabel Orientasi Karir (X2) 

Setelah semua pernyataan dinyatakan valid maka selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas variabel orientasi karir yang 

diperhitungkan dengan aplikasi SPSS 25. Variabel dikatakan reliabil ketika 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Hasil uji reliabilitas variabel orientasi karir 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,746 12 
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Tabel 4. 5 Hasil Uji reliabilitas Variabel Orientasi karir 

 

 

 

 

Hasil uji reliabel pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai = 0,722 

yang artinya  > 0,70 dapat disimpulkan bahwa variabel Orientasi Karir. 

4.1.6 Reliabilitas Variabel Minat Siswa (Y) 

Setelah semua pernyataan dinyatakan valid maka selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas variabel orientasi karir yang 

diperhitungkan dengan aplikasi SPSS 25. Variabel dikatakan reliabil ketika 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Hasil uji reliabilitas variabel orientasi karir 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 4. 6 Hasil Uji reliabilitas Variabel Minat Siswa 

 

 

 

  

Hasil uji reliabel pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai = 

0,722 yang artinya  > 0,70 dapat disimpulkan bahwa variabel Minat siswa. 

4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan tahapan penting dalam analisis regresi linear, 

baik regresi linear sederhana maupun berganda. Uji ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan telah memenuhi asumsi-asumsi dasar 

dari model regresi klasik. Jika asumsi klasik terpenuhi, maka hasil estimasi regresi 

dapat dikatakan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) atau nilai parameter 

yang didapat adalah nilai yang bersifat linier. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,722 12 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,760 12 
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4.2.1 Hasil Uji Normalitas 

Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui data 

yang digunakan bersifat normal atau tidak, dengan dasar pengambilan keputusan 

jika nilai sig(2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan apabila nilai 

sig(2-tailed) < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N  72 

Normal Parametersa.b Mean  .0000000 

 Std. Deviation 3,30247033 

Most Exfreme-Differences Absolute  ,122 

Positive .054 

Negative  -.122 

Test statistic   .010 

Asymp. Sig (2-tailed)  .010d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .007 

99% Confidence 

Interval  

.012 

 .312 

Sumber : data diolah penulis menggunakan SPSS 2025 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji normalitas jenis kolmogorof-smirnov 

menunjukkan bahwa nilai signifikansinya adalah 0,010 maka dapat dikatakan 

bahwa data berdistribusi normal karena p kurang dari 0,05. 
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4.2.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

coefficients 

  Collinearity 

Statistics 

 B Std.Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (constant)  6,832  4,456 <,001   

X1 .129 .136 1,138 ,259 .996 1.004 

X2 .129 .060 ,505 ,615 .996 1.004 

Sumber : data diolah penulis menggunakan SPSS 2025 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji Multikolenieritas menunjukkan nilai VIF 1,004 = 

kurang dari 10 yang artinya untuk variabel X1 dan X2 lolos uji multikolinearitas 

atau tidak terdapat gejala multikol. 

4.2.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

  

  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 11,529 3,772  .567 ,630 

X1 -,080 ,071 .149 1.008 .266 

X2 -,150 .071 -.110 -.743 .130 

Sumber : data diolah penulis menggunakan SPSS 2025 
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Berdasarkan hasil uji Heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansinya 

diantara 0,130 sampai 0,266 yang berarti lebih dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

variabel X1 dan X2 tidak terdapat heteroskedastisitas.  

4.2.4 Hasil Uji T 

Tabel 4. 10 Hasil Uji T 

 

Coefficientsa 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

  

  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 30,447 6,832  3.194 <,001 

X1 ,147 ,129 .136 7.482 .020 

X2 ,065 ,128 .709 6.488 .001 

Sumber : data diolah penulis menggunakan SPSS 2025 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansinya 

variabel X1 sebesar 0,02 kurang dari 0,05 artinya berpengaruh dan variabel X2 

menunjukkan nilai 0,001 kurang dari 0,05 yang berarti variabel X2 juga 

berpengaruh terhadap Variabel Y.  

4.2.5 Hasil Uji F 

Tabel 4. 11 Hasil Uji F 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression  18,263 2 9,132 ,814 <.001 

Residual 774,348 69 11,222   

Total  792,611 71 .   

Sumber : data diolah penulis menggunakan SPSS 2025 
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Berdasarkan tabel di atas hasil uji F (simultan) variabel X1 dan variabel X2 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar kurang 0,001 kurang 0,05 yang berarti 

kedua variabel tersebut berpengaruh simultan terhadap variabel Y. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Faktor ekonomi terhadap Minat Melanjutkan 

Perguruan Tinggi 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel Faktor 

ekonomi (X1) memiliki nilai nilai sig.(2-tailed) 0,020 kurang dari 0,05. Hal 

ini mengindikasikan bahwa secara parsial Faktor ekonomi terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Minat siswa. Dapat disimpulkan 

bahwa faktor ekonomi keluarga mempengaruhi minat siswa untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi sehingga hipotesis (H1) diterima dan 

(H0)ditolak. 

Penelitian ini sejalan dengan Rahmawati dan Rahmi (2023) bahwa 

hasil penelitian menunjukkan faktor ekonomi sangat mempengaruhi minat 

siswa untuk melanjutkan studi perguruan tinggi. Dan juga kondisi ekonomi 

orang tua mempengaruhi pendidikan siswa. 

4.3.2 Pengaruh Orientasi Karir Terhadap Minat Melanjutkan 

Perguruan Tinggi 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Orientasi Karir (X2) 

memiliki nilai nilai sig.(2-tailed) 0,001 kurang dari 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa secara parsial orientasi karir berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Minat siswa melanjutkan perguruan tinggi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Orientasi karir mempengaruhi 

minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi sehingga hipotesis (H2) 

diterima dan (H0) ditolak. 
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Penelitian ini sesuai denga hasil riset Olla Yoaneta (2021) yang 

menyatakan bahwa orientasi karir sangat mempengaruhi minat siswa untuk 

melanjutkan studi perguruan tinggi.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh 

Faktor ekonomidan Orientasi Karir terhadap Minat Siswa Kelas XII SMK 

Darussalam Balapulang untuk Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi”, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor Ekonomi Berpengaruh Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan 

Ke Perguruan Tinggi 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel Faktor ekonomi 

(X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap minat siswa melanjutkan studi 

(nilai sig. 0,020 kurang dari 0,05  Temuan ini menegaskan bahwa semakin baik 

kondisi ekonomi keluarga, semakin tinggi pula kemungkinan siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Sebaliknya, keterbatasan 

ekonomi menjadi hambatan serius yang membuat sebagian siswa lebih 

memilih bekerja setelah lulus. Kesimpulan ini sejalan dengan teori kebutuhan 

dasar Maslow, di mana pemenuhan kebutuhan fisiologis dan keamanan 

finansial menjadi dasar sebelum seseorang mampu memenuhi kebutuhan 

aktualisasi diri melalui pendidikan tinggi. 
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2. Orientasi Karir Berpengaruh terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan 

ke Perguruan Tinggi 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa orientasi karir juga berpengaruh 

signifikan terhadap minat siswa (nilai sig. 0,001 kurang dari 0,05 Artinya, 

semakin jelas orientasi karir yang dimiliki siswa, semakin besar pula 

kecenderungan mereka untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Siswa dengan 

visi karir yang matang memahami bahwa pendidikan lanjutan merupakan 

investasi penting untuk mencapai cita-cita profesi. Hal ini sesuai dengan teori 

perkembangan karir Donald Super, yang menyatakan bahwa pada tahap 

eksplorasi (usia 15–24 tahun), individu perlu membangun perencanaan karir 

yang akan menentukan jalur pendidikan maupun pekerjaan yang dipilih. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa faktor eksternal (ekonomi orang tua) 

dan faktor internal (orientasi karir) berperan sama penting dalam membentuk 

minat siswa melanjutkan pendidikan. Kombinasi antara dukungan finansial 

keluarga dan arah karir yang jelas akan memperkuat motivasi siswa untuk 

meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Dengan demikian, penelitian ini berhasil menjawab rumusan masalah dan 

membuktikan bahwa faktor ekonomiserta orientasi karir memiliki pengaruh 

yang nyata dan signifikan terhadap minat siswa SMK Darussalam Balapulang 

untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis memberikan beberapa 

saran yang ditujukan kepada berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

a. Sekolah perlu memperkuat program career counseling atau bimbingan 

karir agar siswa memiliki orientasi karir yang lebih matang. 

b. Pihak sekolah dapat menjalin kerja sama dengan perguruan tinggi maupun 

dunia industri untuk memperluas wawasan siswa mengenai prospek 

pendidikan dan pekerjaan. 

c. Selain itu, sekolah dapat membantu siswa mengakses informasi mengenai 

beasiswa atau program bantuan pendidikan agar kendala finansial tidak 

menghalangi keinginan untuk kuliah. 

2. Bagi Guru  

a. Guru diharapkan berperan aktif memberikan motivasi dan membimbing 

siswa agar memiliki visi karir yang lebih jelas. 

b. Wali kelas dapat melakukan pendekatan personal kepada siswa yang 

berasal dari keluarga kurang mampu untuk memberikan dukungan moral 

maupun informasi tentang jalur pendidikan alternatif. 

3. Bagi Siswa SMK Darussalam Balapulang 

a. Siswa diharapkan mulai merancang tujuan karir sejak dini agar dapat 

mengambil keputusan pendidikan dengan lebih terarah. 
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b. Siswa perlu menyadari bahwa melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi merupakan investasi jangka panjang yang dapat membuka peluang 

kerja lebih luas. 

c. Dengan keterbatasan ekonomi sekalipun, siswa diharapkan aktif mencari 

informasi beasiswa dan tidak mudah menyerah dalam mengejar 

pendidikan. 

5.3 Kekurangan Penelitian 

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa faktor ekonomi orang tua dan 

orientasi karir berpengaruh signifikan terhadap minat siswa SMK Darussalam 

Balapulang dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Diharapkan hasil 

penelitian ini tidak hanya menambah khazanah akademik, tetapi juga dapat 

menjadi rujukan praktis bagi sekolah, orang tua, pemerintah, dan siswa itu sendiri 

dalam upaya meningkatkan angka partisipasi pendidikan tinggi. 

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, seperti 

cakupan responden yang hanya terbatas pada satu sekolah. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas lokasi, menambahkan variabel 

lain seperti motivasi intrinsik, prestasi akademik, atau dukungan lingkungan, 

sehingga hasilnya dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian  

PENGARUH FAKTOR EKONOMIDAN ORIENTASI KARIR 

TERHADAP MINAT SISWA SMK KELAS XII SMK DARUSSALAM 

BALAPULANG UNTUK MELANJUTKAN PENDIDIKAN KE 

PERGURUAN TINGGI 

1. Kuesioner ini bertujuan untuk penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

minat siswa SMK dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

2. Tidak ada jawaban benar atau salah. Isilah sesuai dengan pendapat dan kondisi Anda 

yang sebenarnya. 

3. Jawaban bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian. 

4. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda. 

5. Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan, baca dan pahamilah pernyataan dengan 

seksama kemudian berikan respon saudara/i dengan memberikan tanda (√) pada 

kolom yang telah tersedia dengan satu pilihan jawaban. Beri tanda centang (✔) 

pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu. 

1 = STS (Sangat Tidak Setuju) 

2 = TS ( Tidak Setuju) 

3 = S (Setuju) 

4 = SS (Sangat Setuju) 

 

No. Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 

Pernyataan Faktor Ekonomi     

1.  Saya merasa pendapatan orang tua saya cukup 

untuk memenuhi kebutuhan pendidikan saya  

    

2.  Pendapatan orang tua saya memunginkan 

saya untuk melanjutkan  melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi  

    

3. keterbatasan pendapatan orang tua menjadi 

hambatan bagi saya untuk  melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi  
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No. Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 

4.  saya yakin dengan dengan pendapatan orang 

tua, saya bisa tetap melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi  

    

5. saya merasa pendapatan keluarga 

memengaruhi keputusan saya dalam memilih 

kuliah atau bekerja  

    

6. pekerjaan orang tua saya mendukung 

pembiayaan pendidikan ke perguruan tinggi 

    

7.  stabilitas pekerjaan orang tua memengaruhi 

keyakinan saya untuk melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi  

    

8. saya merasa pekerjaan orang tua belum cukup 

mendukung saya untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi  

    

9. jenis pekerjaan orang tua memberikan 

motivasi bagi saya untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi  

    

10. Orang tua saya mendukung pendidikan saya 

melalui hasil pekerjaan mereka. 

    

11. Kondisi sosial ekonomi keluarga saya 

memungkinkan untuk melanjutkan 

pendidikan tinggi. 

    

12. Saya melihat gaya hidup keluarga saya 

mendukung untuk kuliah. 

    

13. Kondisi rumah tangga keluarga saya 

mencerminkan kemampuan untuk membiayai 

kuliah.. 

    

14. Status sosial ekonomi keluarga saya memberi 

motivasi untuk melanjutkan kuliah. 

    

15. Keluarga saya memprioritaskan pendidikan 

meskipun kondisi ekonomi terbatas. 

    

Pernyataan Orientasi Karir     

16. Saya memiliki minat untuk melanjutkan 

pendidikan sesuai jurusan saya di SMK. 

    

17. Bakat yang saya miliki mendorong saya untuk 

menempuh pendidikan lebih tinggi. 

    

18. Saya merasa kemampuan saya sesuai dengan 

bidang yang saya pilih untuk kuliah. 
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No. Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 

19. Minat pribadi saya selaras dengan jurusan 

kuliah yang ingin saya ambil. 

    

20. Saya yakin potensi saya dapat berkembang 

jika melanjutkan ke perguruan tinggi. 

    

21. Saya memiliki tujuan yang jelas setelah lulus 

SMK. 

    

22. Saya yakin pendidikan tinggi akan membantu 

mencapai cita-cita saya. 

    

23. Harapan saya di masa depan dapat tercapai 

melalui pendidikan tinggi. 

    

24. Saya membutuhkan pendidikan tinggi untuk 

meraih karier yang lebih baik. 

    

25. Pendidikan tinggi penting untuk mencapai 

kehidupan yang saya inginkan. 

    

26. Keluarga saya mendorong saya untuk 

melanjutkan kuliah. 

    

27. Guru saya memberikan motivasi untuk 

melanjutkan pendidikan tinggi. 

    

28. Teman-teman saya memengaruhi keputusan 

saya untuk kuliah. 

    

29. Lingkungan sekitar mendukung saya untuk 

melanjutkan pendidikan. 

    

30. Dukungan orang-orang di sekitar saya 

membuat saya lebih semangat untuk kuliah. 

    

Pernyataan Minat Melanjutkan ke Perguruan 

Tinggi 

    

31. Saya merasa tertarik untuk mengetahui 

kehidupan di perguruan tinggi. 

    

32. Saya ingin merasakan pengalaman belajar di 

perguruan tinggi. 

    

33. Dunia perkuliahan menarik bagi saya.     

34. Saya ingin mengembangkan diri melalui 

pengalaman kuliah. 

    

35. Saya senang membayangkan diri saya sebagai 

mahasiswa. 

    

36. Saya memiliki keinginan yang kuat untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

    

37. Saya termotivasi untuk memperoleh status 

sebagai mahasiswa. 

    

38. Saya bercita-cita menjadi lulusan perguruan 

tinggi. 

    

39. Keinginan saya untuk kuliah menjadi bagian 

penting dari rencana hidup saya. 
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No. Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 

40. Saya merasa bangga jika dapat menjadi 

mahasiswa. 

    

41. Saya mencari informasi tentang perguruan 

tinggi melalui internet, brosur, atau media 

sosial. 

    

42. Saya aktif menanyakan informasi kuliah 

kepada guru atau alumni. 

    

43. Saya serius mencari tahu tentang program 

studi yang sesuai dengan minat saya. 

    

44. Saya berusaha mengetahui syarat pendaftaran 

perguruan tinggi sejak dini. 

    

45. Saya membandingkan beberapa perguruan 

tinggi sebelum menentukan pilihan. 
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Lampiran 2 Data Tabulasi Kuesioner 

Data Tabulasi Variabel X1 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 TOTAL

Responden 1 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 4 3 40

Responden 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 3 37

Responden 3 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 3 2 40

Responden 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 43

Responden 5 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 34

Responden 6 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 43

Responden 7 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 40

Responden 8 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 41

Responden 9 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 36

Responden 10 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 40

Responden 11 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 40

Responden 12 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 32

Responden 13 1 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 38

Responden 14 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 43

Responden 15 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 40

Responden 16 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 39

Responden 17 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 40

Responden 18 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 44

Responden 19 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 40

Responden 20 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 40

Responden 21 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 41

Responden 22 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 35

Responden 23 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 37

Responden 24 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 41

Responden 25 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 40

Responden 26 3 4 4 4 4 3 3 3 2 1 2 3 36

Responden 27 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 42

Responden 28 3 3 3 4 3 4 3 4 2 1 3 4 37

Responden 29 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 40

Responden 30 3 3 3 2 2 2 2 1 1 4 4 4 31

Responden 31 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 42

Responden 32 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 39

Responden 33 3 4 4 3 2 2 2 1 1 2 3 3 30

Responden 34 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 39

Responden 35 3 2 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 37

Responden 36 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 38

Responden 37 4 4 1 3 3 3 2 3 4 3 3 2 35

Responden 38 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 2 4 37

Responden 39 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 41

Responden 40 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 2 4 39

Responden 41 4 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 36

Responden 42 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 42

Responden 43 4 3 4 3 3 3 2 2 1 1 3 3 32

Responden 44 3 3 4 1 4 4 4 3 3 3 4 4 40

Responden 45 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 41

Responden 46 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 40

Responden 47 4 3 4 4 3 3 2 2 4 4 3 2 38

Responden 48 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41

Responden 49 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 39

Responden 50 4 4 3 4 4 4 4 3 2 1 1 1 35

Responden 51 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 40

Responden 52 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 44

Responden 53 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 42

Responden 54 4 2 3 4 4 3 2 2 3 3 3 1 34

Responden 55 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 39

Responden 56 4 2 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 31

Responden 57 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 41

Responden 58 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 42

Responden 59 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 42

Responden 60 4 2 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 37

Responden 61 3 2 4 3 3 2 1 3 4 4 3 3 35

Responden 62 3 2 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 40

Responden 63 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 40

Responden 64 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 39

Responden 65 3 4 2 3 4 4 3 4 4 2 4 2 39

Responden 66 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 41

Responden 67 4 3 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 38

Responden 68 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 40

Responden 69 4 3 4 4 2 3 2 2 4 3 4 4 39

Responden 70 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 38

Responden 71 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 41

Responden 72 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 1 39

Variabel X1
Nama 
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Data Tabulasi Variabel X2 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 TOTAL

Responden 1 3 4 4 3 3 2 2 1 1 2 4 2 31

Responden 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 42

Responden 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 43

Responden 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 40

Responden 5 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 41

Responden 6 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 43

Responden 7 4 4 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 34

Responden 8 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 2 1 38

Responden 9 3 4 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 38

Responden 10 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 43

Responden 11 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 36

Responden 12 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 43

Responden 13 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 37

Responden 14 2 3 1 2 2 2 4 3 3 4 3 2 31

Responden 15 3 2 3 3 4 4 2 2 2 1 1 4 31

Responden 16 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 36

Responden 17 4 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 38

Responden 18 3 3 1 3 3 4 3 3 3 4 4 3 37

Responden 19 4 2 1 4 2 2 3 4 4 3 3 4 36

Responden 20 4 2 3 3 3 2 4 4 2 2 4 3 36

Responden 21 4 2 4 4 4 3 3 3 2 1 4 3 37

Responden 22 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 39

Responden 23 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 43

Responden 24 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 39

Responden 25 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 1 38

Responden 26 3 4 2 1 4 4 4 2 2 3 3 3 35

Responden 27 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 40

Responden 28 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 37

Responden 29 2 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 39

Responden 30 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 41

Responden 31 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 38

Responden 32 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 43

Responden 33 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 36

Responden 34 3 4 3 2 2 1 2 1 3 4 3 2 30

Responden 35 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 42

Responden 36 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 39

Responden 37 1 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 40

Responden 38 1 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 38

Responden 39 1 4 3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 35

Responden 40 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 40

Responden 41 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 39

Responden 42 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 1 38

Responden 43 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 41

Responden 44 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 1 4 38

Responden 45 4 3 2 3 3 2 1 4 1 2 3 4 32

Responden 46 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 40

Responden 47 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 41

Responden 48 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 4 39

Responden 49 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 41

Responden 50 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 40

Responden 51 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 37

Responden 52 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 42

Responden 53 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 40

Responden 54 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 40

Responden 55 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 40

Responden 56 3 2 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 39

Responden 57 3 2 3 2 4 1 4 2 4 3 3 4 35

Responden 58 3 2 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 38

Responden 59 4 3 4 2 3 2 4 4 2 3 2 3 36

Responden 60 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 40

Responden 61 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 41

Responden 62 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 38

Responden 63 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 4 4 40

Responden 64 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 42

Responden 65 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 42

Responden 66 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 1 35

Responden 67 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 1 37

Responden 68 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 40

Responden 69 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 43

Responden 70 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 41

Responden 71 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 1 1 36

Responden 72 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 41

Variabel X2
NAMA
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Data Tabulasi Variabel Y 

 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 TOTAL

Responden 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 44

Responden 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 40

Responden 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 40

Responden 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 41

Responden 5 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 35

Responden 6 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 37

Responden 7 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 41

Responden 8 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 40

Responden 9 3 4 4 4 4 3 3 3 2 1 2 3 36

Responden 10 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 42

Responden 11 3 3 3 4 3 4 3 4 2 1 3 4 37

Responden 12 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 40

Responden 13 3 3 3 2 2 2 2 1 1 4 4 4 31

Responden 14 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 42

Responden 15 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 39

Responden 16 3 4 4 3 2 2 2 1 1 2 3 3 30

Responden 17 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 39

Responden 18 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 40

Responden 19 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 40

Responden 20 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 42

Responden 21 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 39

Responden 22 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 40

Responden 23 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 40

Responden 24 1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 40

Responden 25 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 36

Responden 26 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 41

Responden 27 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 40

Responden 28 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 43

Responden 29 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 1 3 37

Responden 30 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 39

Responden 31 3 4 4 4 3 3 2 2 4 3 4 3 39

Responden 32 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 3 37

Responden 33 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 3 2 40

Responden 34 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 43

Responden 35 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 34

Responden 36 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 43

Responden 37 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 40

Responden 38 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 41

Responden 39 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 36

Responden 40 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 40

Responden 41 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 40

Responden 42 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 32

Responden 43 3 4 4 3 3 2 2 1 1 2 4 2 31

Responden 44 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 42

Responden 45 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 43

Responden 46 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 40

Responden 47 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 41

Responden 48 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 43

Responden 49 4 4 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 34

Responden 50 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 2 1 38

Responden 51 3 4 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 38

Responden 52 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 43

Responden 53 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 36

Responden 54 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 43

Responden 55 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 37

Responden 56 2 3 1 2 2 2 4 3 3 4 3 2 31

Responden 57 3 2 3 3 4 4 2 2 2 1 1 4 31

Responden 58 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 36

Responden 59 4 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 38

Responden 60 3 3 1 3 3 4 3 3 3 4 4 3 37

Responden 61 4 2 1 4 2 2 3 4 4 3 3 4 36

Responden 62 4 2 3 3 3 2 4 4 2 2 4 3 36

Responden 63 4 2 4 4 4 3 3 3 2 1 4 3 37

Responden 64 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 40

Responden 65 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 37

Responden 66 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 41

Responden 67 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 40

Responden 68 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 1 4 39

Responden 69 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 43

Responden 70 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 42

Responden 71 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 36

Responden 72 4 3 3 3 4 4 4 2 2 1 3 4 37

Nama
Variabel Y
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Data hasil uji Validitas variabel X1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,746 12 
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Data Uji Validitas Variabel X2 

 

Hasil Uji Reliabilitas X2 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,722 12 
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Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,760 12 
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Lampiran 4 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

3. Hasil Uji Hetroskedastisitas 
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Lampiran 5 Hasil Uji Regresi Liniear Berganda 

1. Hasil Uji T 

 

 

 

2. Hasil Uji F 
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Lampiran 6 Surat Permohonan Penelitian  
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Lampiran 7 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian  
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Lampiran 9 Surat Keterangan Perpustakaan 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Turnitin  
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Lampiran 11 Hasil Turnitin 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Selesai Revisi 
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